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GEYS

PENDAHULUAN

Bab ini bensi penjelasan mengenai latar belakang penclitian yang
mencakup gambaran umum fenmmena sena alasan pentingnya penelitian
dilakukan. Setelah itu disajikan rumusan smasalah dan wjuan penelitsan
sebagai dasar arah kajian. Pada bagian berikutnya menguraikan manfaat
seria signifikansi penclitian bagi pihak-pihak terkait,

Latar Belakang

Pendidikan merupakan sehuah proses vang dilakukan ataupun cara
vang tercipta dari masvarakat agar membentuk generasi lebih batk sesuai
denpan Kemarmpuan yvang dapas memberi maniaat serta dapal membawa
kemajuan tngkat nngei. Depdiknas (Fatimah, dikk. 2022:14) menjelaskan
pendidikan  sehagai proses pembinaan berupa kegiatan  pengajaran,
pelatihan, din usaha pendidikan lunnya yvang dilakakan untuk mengubah
serta mengembanghkan sikap dan penflaku hatk seseorang atau sekelompaok
orang supaya dapat mencapai tingkal kedewasaan, Seperti yang telah
dikemukakan oleh Mudyahardjo (Rahmat, 2014:9) bahwa pendidikan
adalal sepenubinya kemampuan yang dilakukan ataw digunakan individu
terhadap sebuah kegiatan ataun pekerjasn yang memiliki fungsi untuk
menciptakan dan mewwudkan sebuah proses perubahan tingkah lako
iy idw‘enjadikan kehidupan yang telah diharapkan.

Undang-Undang Momor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewuajudkan proses pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengembangkan potensi din, baik  dalam  aspek  spintual,
pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhlak. maupun Keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa. dan
bemegara (Indonesia, 2003:3). Ki Hmar Dewantara dalam Hidayat &
Abdillah {2019:23-24) menyatakan definisi pendidikan dipandang sebagai
proscs pengembangan potens: anak, baik dalam aspek moral, pemikiran,

dan =ik secara =eimbang schinpea dapm menciptakan Kebidupan yang




utufi dan mampu ladup menyesuaikan  din desgan lingkungan dan

masvaiakal sekitarnya. Oleh karena itu scbuah pendidikan vang berjalan
dengan efekif dan baik perlu adanya pembelajaran vang berkualitas serta
sebuah komunikasi yang mendukung.

Pembelajaran  menckankan pentingnys proses  belajar  yang
dilakukan olehh siapapun dengan sungguh-sunggub., Konsisten, teratur,
bertahap, kapan, dan dapat dilakukan di mana =saja; jadi belajar tersebut
ticdak ﬁikm oleh ruang dan wakt (Pitoyo, 2015:60). Pembelajaran ialah
siam proses hubungan timbal balik antara siswa dan guru dengan berbagai
sumber belajar. Dapat diartikan juga sustu bentuk bamuan atau dukungan
vang diberikan oleh guru agar siswa dapat mendapatkan banyak hal seperti
ilmu pengetahuan, ketermmpilan, kebiasaan, sikap. dan kepercayaan atu
keyakinan. Proses terscbut mencangkup scbuah rancangan khusus guna
mendorong  belajar  siswa  untuk mempengaruhi  dan mendukung
pembelajeran  secara  intermal  (Wardama & _Djamaluddin, 2021:14),
Pembelajaran juga dapm dikatakon sebapai sebuah proses perubahbon
tingkah laku vang teqadi pada individu. Hal tersebut karena terdapat suatu
perlakuan atau arahan sehingga terkontrol dari kondisi dan situasi yang
tefah dilakukan (Piteyo, 2016:6). Sebuah pembelajaran yang berfangsung
antara guru yang menciptakan kegiatan pemberian ilmu serta penerimaan
iy vang bermanfaal baik bagi din peserta didik. Seperti halnyva
pembelajaran  Bahasa Indonesia memilikn  peranam  penting  vang
menekankan pada kemampuan  berkomunikasi vang baik dan efekif
Selain sebagal bahasa nasional bahasa Indomesia juga menjadi sarana
ulama umiuk memyampaikan makswd atau gagasan serta sebuah infonmas:
sehingga dapal menjalin hubungan sosial.

Pembelgjaran  bahasa  Indonesia  memilikn  fujuan ﬂmu
mengembangkan kemampuan siswa dalam berkemunikasi teruiama dalam
kehidupan sehan-hari dengan menggrunakan bahasa Indonesia vang baik

benar. Pembelajaran bahasa vang terdapar di sekolah mencangkup
empat aspek keterampilan berbahasa diantaranya menyimak, berbicara,
membaca. dan menulis (Pitoyo, 2015:22). Keterampilan berbahasa ini




peru dimiliki oleh semws orang Barena meripakan sesuatu vang penting
schab dalaen Kehidiupan tidak werepas dari akiivitas sesial vang menuntut
adamya  hubungan  timbal  balik  dengan orang  lain  dengan  cara
berkomunikasi. Diari hal tersebut hanya keterampilan berbahasa yang akan
menentekan keberhasilan dalam berkomunikasi (Behri, dkk. 2023:1-1,
Oleh Karena itu keempat Keterampalan tersebut saling melengkapi. Salah
satunys adalah kegiatan membaca yang penting dalam mengembangkan
kemampuan kognitif.

Keterampilan memboca meripakan sebuah kegistan don teknik
vang dilakukan ataw sedang dilalui oleh seseorang vang memujuk pada
kesuksesan dari setiap tahap-tabap tertéentu vang telah ditentukan (Bums
dalam Sukma & Puspita, 2023:6). Membaca dapat berperan sebagai sarana
untuk mencapai scbuah keperhasilan bagn sescomng di lingkungan sosial
tertentu. Dwari sebuah kegiatan membaca sescorang perlu melaksanakan
schuah tehapan vamg penting wntuk mencapal tujuan, Hal terschul juga
-:Iili:mnuskﬂn oleh Hodgson (Bahn, dkk 2023:36) yang menyatakan
bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan seseorang pguna
mendapatkan sebuah pesan yang ada, hal tersebut memuntut kesatuan dari
kata terlihat dan pendangan sekilas supaya makna dan kata atau Kalimat
dapat dipahami dengan jelas secara individual, Jika tidak terpenuhi akan
menvebabkan pesan vang tersurat maupun tersimt tidak dapat dipaham
sccara wivh dar proses membaca terschut. Begitu juga membaca nvaring
dalam sebuah karya sasica puisi perlu dilakukan dengan baik dan benar
apar pesan dapat ersampaikan bagi yang mendengarkan.

Puisi  merupakan  karva  sastra berbeniuk  monolog  vang
menganding makna mendalam dan disajikan dengan bahasz yvang indah.
Kemndahan puisi tampak pada penggunaan diks:, majas, rima, dan wama,
sedanekan maknanyva vang Eya tercipta dari susunan babhasa yang padat
dan penuh arti sehingga berbeda dengan bahaga dalam kRomunikas:
sehari-hari, Pada puisi bahasa vang digunakan ringkas atau padat retapi
maknanya sangat dalam atau dapar dikaakan kaya akan makna. Selain itu
puisi juga menggunakan bahasa  komotatit yvang memiliki banyak




penafsiaran (Kosasil, 2008:31p. Puisi telal diatur dan ditetapkan oleh
pemennizh dalam pembelayjaran Bahasa Indonesia yang sudah dirancang
dengan menyesuaikan pada seliap jenjangenya,

Pembelajaran  membaca puisi vang disusun pemerintah dalam
Kurikulum Merdeka untuk SMA kelas X semester genap adalah
keterampilan membaca puisi. i{me&upilw membaca terdapat dalam
tujuan  pembelajaran (CP) veitu Peserta didik  diharapkan  mampuo
memahami. menafsirtkan, dan  menyampaikan informasi berupa ide,
gagasan, pelunjuk, atan pesan dar berbagai jenis teks, baik visual mawpun
audiovisual, sehingga dapat menemukan maknnﬁsu.ral dan tersirat sera
mengungkapkan simpati, empati, atan pendapat secara Kreatlf Selain i,
peserta didik  diharspkan  mampu  memanfaatkan  berbagai  sumber
informasi untuk menilai  ketepatan, kuwahtas, dan  membandingkan
informas:  dalam  tcks __{Badan  Standar, Kurikolum, 2022:137)
Pembelajaran puisi dalam pelajaran bahasa Indonesia mengacu pada Buku
ajar Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersasira Indonesia untuk SMA/SME
Kelas X bertujuan agar siswa mampu membacakan puisi sccara kreatif
dengan memperhatikan penghavatan, ekspresi, gestur, suara, dan metode
yang tepat. (Aulia & Gumilar, 2021:192).

Keterampilan membaca puisi secara ekspresif dan kreatif akan
optimal ketika siswa mampu memahami s dan suasang puisl secara
mendalam, Selain 1tu juga penvampaian penuh dengan penghavatan yang
kot melalui swara, intomasi, wekanan kata, sema perak tubub dapar
membuat  pembacaan  puisi menjadi lebih baik. Siswa tidak hamya
membaca feks, tetapi juga mengekspresikan emost dan pesan puis! dengan
cira yang menyentuh dan menark perhatian pmde%lr_ Mereka dapar
mengetur tempo, intonas:, tekanan, serta penggunaan ckspres: wajah atan
gestur buh untuk memperkuat makng ksta-kata dalam puisi. Selain itu
siswa juga mampu menjalin hubungan emosiomal dengan pendengar
sehingza pembacaan puisi memadi sebuah pengalaman vang hidup dan
menyventuh, bukan sekadar kegiatan membaca.




Metmbaca puisi menjadi salal satu Keterampilan vang penting
dalam pembelajaan bahasa Indonesia. Puwisi sebagai bentuk ekspresi
kreatif memiliki kKarakieristik vang Khas sehingea membedakannva dari
jenis teks lamnya. Melalu pemiliban kata yang indah, padat dan pesuh
makna. puisi dapat menyampaikan peraszan dan pemikiren secara lebih
mendalam., Cleh Karena iu keterampilan membaca puisi tdak hanya

ran dalam memnngkatkan kemampuan  berbahasa  tetapn  juga
membantu siswa dalam mengembangkan Ecma'lpqmn berpikir kntis dan
apresingi lerhadep Karyn sastra. Kemampuan membaca puisi mencabup
beberapa aspek. yaitu intonasi, penghayatan, ekspresi, dan bahasa whuh.
Imtonasi yang tepat dapal menegaskan makna dalam puisi, sedangkan
penghayatan memungkinkan pendengar dalam memahanni emosi yang
terkandung dalam teks, Ekspresi vang sesual serta penggunaan bahasa
tubuh ok ndukung serta memperkaya penyampaian puisi kepada
pendengar. Oleh karena 1y penguasaan keterampilan i menjadi salah
gatu hal vang penting untuk keberhasilan siswa dalamm memahami dan
menyajikan puisi secara optimal.

Terdapat permasalahan berdasarkan hasil observasi di SMAN |
Grogol Kediri t@shun pelajaran 20232026 pada ku:em:u]:rilﬂﬁnmnbm:.a
puisi yang dihadapi vakm kenyataan bahwa hanya beberapa siswa vang
dapat membaca punsi dengan baik. Pernyvataan tersebul dimvatakan bahwa
dalam membaca puisi vang baik itu tidak hanva bergantung pada
kelancaran membaca tetapi juga pada penghavatan terhadap makna puis
vang dibacakan. dari hal tersebut banyak siswa yang ﬁlmn dapar
sepenubnyva menghayati ketika membaca puisi, Selain i, dalam proses
pembelajaran siswa c%ﬂmng memifiki minat, motivasi, dan rasa percaya
diri yang rendah sast membacakan puwsi di depan kelas atan di hﬁﬂp:ﬂl
orang lain, Oleh karena i dapat diketahui dari pemyataan tersebut babwa
keterampilan membach puiss siswa fendah,

kKetidakmampuan siswa berupa kesalitan dalam membacakan puisi
tersebut - disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran  yang

diterapkan berupa pembelajaran  konvensional yakmi  pembelajaran




dilakukan demgan cermmali saat menyvampaban materi sehingga proses
pembelajaran kurang bervanasi. Permasalahan yvang muncul yakni pertama
kurangnyva mimal karena maten pelajaran disiampaikan tanpa media atau
alat peraga sehingea sulit dibayangkan. Kedua Kurangnya motivasi belajar
akibat suasana kelas vang monoton, kaku, dan kurang memberkan ruang
ckspresi  bagi siswa  atau Kurang melibatkan siswa  dalan  proses
pembelajaran pada maten membaca puisi Ketiga kurangnya rasa percaya
dirl akibat dan kurang memshami sepenubnys materi. Dari hal tersebut
mengakibatkan proses pembelajaran berdangsung tudak dapat berjalan
optimal karena banysk siswa mengalami ketidakmampuan dalam  hal
membacakan puisi dengan baik.

Dari  hal tersebut diketahui bahwa dalam  proses  kegiatan
Ebclajaran hanya berfokus pada ponyampaian maten scmata tanpa
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Akibatnya, banyak siswa
yang mcrasa jenah dan kurang aktif yang menjadikan proses pembelmaran
bedangsung kurang efekiif. Banvak siswa vang kurang dalam mengetahui
seperti apa pembacaan vang baik dan benar sesual ketemtuan schinggn
mercka kesulitan dalam mempraktikkan membaca puisi. Keterbatasan
dalam hal ilab kebanyakan siswa sulit ketika dituntut membacakan
sehuah puisi. Hal tersebu vﬁg membuat siswa kesulitan dalam membaca
bacaan karya sastra puisi schingga ndak sesusl demgen target capaan
Embclajuran vang telah ditentukan. Hambatan iml menunjukkan perlunyva
muodel pembelajaran vang lebih efekof wmuk meningkatkan keterampilan

Oleh karena o uniuk membanio siswa mengatasi Kesulitan dalam

membaca puisi,

keterampilan membaca puisi, perlu adanya p:rhﬁn pada aspek ketepatan
dalam pembacaan puisi. Dibutuhkan model pembelajaran vang dapat
mendukung siswa dalam ekatkan Kemampuan membaca puisi,
Sebagai salah sat cara adalah model pembelajaran SAV] menjad&.lah
satu altemanf yang dapat digmakan, Meier (2004:90) menyatakan Model
pembelajaran  somatic,  awditory,  visuad,  dim o infellectund (SAV)

mengintegrasikan  belajar melalen  gerakan  dan  tindakan  (semaiic),




bedsicara dan mendengar {ouditory), mengamati dan memyvisuslisasikan
[ v isenl a memecahkan masalah dan berpikir reflektil (inreffec tual).

Model pembelajoran  S5AVE merupakan  salah satu mesdel
pembelyjaran vang memiliki tuan bahwa pembelajaran mementingkan
keterlibatan siswa sepenuhnya dalam hal ini berarti selama proses
bedangsung siswa berperan akuf, Belajar dilakukan dengan_inelibatkan
seluruh tubuh dan pikiran, termasuk emosi den indra, sehingga tidak hanya
berfokus pada otak, tetapi juga menekankan suasans  belajar yang
menyvenanekan yvango bensr dapar membangkitkan minat sehingea ercipla
pemahaman dalam proses belajar dari hal tersebut membuat belajar lebih
menyenangekan dan memuaskan,

Model pembelajaran SAVI menswarkan solusi (penyelesaian)
inovatif dalam proscs belajar, terutama untuk pembelajaran yang menuniut
keterlibatan h siswa sepertl membaca puist, Dengan menggabungkan
unsur gerak twbuh (somasic), pendengaran (auditory), penglihatan (visual),
dan pemikiran (dmellecrualy, membanme siswa belajar secara akuf, fidak
hanya duduk dan mendengarkan penjelzsan guru, Model pembelajaran
tersebut membuat pembelajaran menjadi lebth menanik karena setiap siswa
bisa terlibat sesuai gaya belajar masing-masing. Dalam membaca puisi,
giswa bisa berperak saat membacakan puisi, mendengarkan contoh bacaan
vang baik, melihat struktur dan bentek puoisi, serta memahami makonamya
sceara mendalam

Model pembelajaran  5SAV] samgat relevan diterapkan  dalam
pembelajaran membaca puisi karena membaca puisi membutuhkan lebih
dari sekadar membaca teks, Dalam puisi, siswa ditunmn uniuk memabeami
makna. merasakan emosi, dan menyampaikan 151 dengan ekspresi yang

1. Model pembelajaran tersebut melibatkan empat unsur utama yaitu
gerakan wbuh (somaric), pendengaran (aeadifon), penglibatan (visual), dan
pemikiran  {imleflectual). Keempat unsur ini sangat sejalan dengam
keterampilan vang dibutuhkan dalam pembacaan puisi vang efekinf dan
hermakna. Melalui komponen somatic, siswa dapar melibatkan mbub saat

membacakan puisi, seperti dengan gerak tangan, dan ekspresi wajah yang




sesuai, Hal tersebut membantu mereka menghavati i3 puisi dengan lebih
dalam. Komponen cudifory sangatl penting karena siswa bisa belajar dari
mendengarkan pembacaan puisi vang baik, melatil lafal dan irama, serta
berdiskusi mengenai makea puisi, Dan wiswe! membuoat siswa lebih
memahami stuktur puisi. seperti bait, rima. dan T.lih'E kata. Sedangkan
unuk frtedfeciad melath siswa unuk berpikir kKritis, menafSukan makna,
dan menghu an 151 puisi dengan pengalaman pnbads atsn konteks
kehidupan.

Dengan menrgabungkon Keempal unsur tersebut, model SAVI
menjadikan pembelajaran membaca puisi lehih m:n'_-r:mﬁkarl. interaktif,
dan menyeniuh berbagai gava belajar siswa. Siswa tidak hanya memahami
1si puisi secars teori, tetapl juga merasakan dan mengekspresikan puisi
secara utuh, Olch karcna 1w model SAVI sangat tepat dan bermanfaat
untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca puisi karena mampu
menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh cmddalam.

Penelitian ini penting dilakukan karena siswa masih banvak vang
kesulitan membaca puisi dengan baik, terutama dalam hal penghayatan,
intonasi, don ckspresi. Untuk membantu siswa lebih aktif dan terlibat saat
bzl jawt dibuhlhliﬁ madel pembelajaran yvang mendukung semua cara
belajar mereka. Model pembelajaran SAV] adalah salah satu model yang
melibatkan akan  fubuh, suwara, penglihaan, dan pikiran  secara
bersamaan, Model pembelajaran terschut sangal cocok diterapkan dalam
pembelajaran puisi Earena biza membantu siswa memahami 15 puisi dan
menyampaikannya dengan lebih ekspresif namun, mfﬁ'h_iamng digunakoan
cleh purg dan belum banvak diteliti secara khusus dalam pembelajaran
membaca puisi.

Dalam penelitian imi disajikan hasil-hasil penelifian md:ll:umnya
sehagai berikut. Penelitian vang dilakukan oleh Safitri, K. (2019) dengan
judiul “Pengarh Model S (Somatic, Auwditory  Viswal Intellecnial)
terhadur Hosil Belofor Siw Lefas V Moa Pelaforan fpa Min 3 Ko
Medan”, mengungkapkan balwa penerapan model pembelajaran SAVI
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar [ PA, yang ditunjukkan




defgan peningkatan sebesar | 0.5%., Penelitian yang dilakikan oleh Al
Ashiei, A A (20200 dengan judul “Pengarmb Moded Pemifelajaran SAVT
(Sonatic, Awditory, Fiswal, Inrelectuall serfuedapn Haxid Befafer P8 i
kelay ¥ SON N2312 Simpang Eaggat”, membukiikan balmwa penerapan
maodel pembelajaran SAVI terbukti memberikan pengaruh yang aignifikan
dalam memmgkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional. litian yang dilakukan oleh Mujahidah, A.
R, (2023) dengan judul “Penerapan Maode! Pembelafaran SAFD umtuk
Manipkatkan Kereramipilan Membgca Puist pada Moot Pelajoaran
Bahasa Indonesia Ke!&.fl-" M Al-Felewan Pelanbar™, menunjuklkan
alamya  peningkatan  keterampilan membaca  puisi  siswa  setelah
diterapkannya model pembelajaran SAV] dalam pembelajaren Bahasa
Indonesia,

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dapat diketahm
bahwa siswa mengalami  kesulitan  dalam membaca puisi berupa
ketidakmampuan dalam melakukan aspek vang sehamsnya ada dalam

baca puisi, hal terschut terjadi scbeb kurangnya minat ditambah
model pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran hanva
sehatas fokus menginformasikan ferkait materi membaca puisi. Padahal
SEOTANE  guru  samgat bamnm penting dalam mengarshkan dan
membimbing siswa hingea dapat mencapai tujuan permbelajarn vang telah
dilmmkmbﬂlam hal ini pemilihan model pembclajaran juga sangat
penting uniuk memaksimalkan proses. pembelajaran vang diguakan.
sehingga peran  guru sangat penting  dalam  merencanakan  proses
pembelajaran  agar berjalan dengan  baik  dan ejﬁf bagi  siswa.
Diharapkan penggunaan model pembelajaran SAV] dapat memberikan
pengalaman  belajar yamg  lebih bask bagi siswa  schingga  tujoan
pembelyaran dipat tercapa

Penelin memfokuskan permasalahan pada :':i.n'.\ﬁ vailu rendahnya
membaca puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, %lersebm Terjadi
karena penerapan model pembelajaran yang dilakukan belum maksimal.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pencliti menggunakan model




peimbelajaran SAVD vang menvajikan pengalaman menarik bagi siswa
sehingga siswa mampu membaca puisi demgan bak melalui penguasaan

berbagai aspek dalam pembacaan puisi.

. Humusan Masalah

Memurt Sugivono (2024:47) rumusan masalah dapat diamikan
schagai pertanyaan penclitian vang memerlukan jawaban melalui proses
pengumpulan data yang relevan. Hal terschut dapat schagai panduan bagi
peneliti wm& melakukan pengumpulan dan menganalisis data yang
dibutuhken, Berdasarkan latar belakang masalah wvang telah diurakan
maka rumisan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimanakah keterampilan membaca puisi sis clas X SMAM |
Grogol Kedin talun pelagaran 20252026 tanpa model pembelajaran
somllo, ardftfory, visual, intelleciual (SAVD) 7

2. Bagzimanakah keterampilan membaca puisi Eu'ﬂw.alas X SMAN |
Grogol Kedir tahun pelajaman 202352026 dengan model pembe |lajarn
somatic, auditory, visual, imellectual (SAVT) 7

3. Adakah pengaruly model pembelajaran soealic, aadﬂ'ulja'. viseead,
ifellectual (SAV]) erhadap keterampilan membaca puisi siswa kelas
X SMAN | Grogol Kediri tahun pelajaran 20252026 7

. Tujuan Penclitian

Menurut Sembiring, dkk (2024:41-43) tujuan penclitian merapakan
pemyataan vang menunjukkan scsuatu hal vang diharapkan wpm
melalui  kegiatan penelitian, Berdasarkan rumusan masalah, WpEan
penelitian vang akan dicapal meliputi tujuan umum dan tujuan kKhusos.,

1. Tujuan U'mam
Penelitian imi dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh model pembelajaran soweatic, auditory, visuwal, intelfectual
(SAV]) terhadap keterampilan membaca puisi siswa kelas X SMAN |
Grogol Kediri tahun pelajaran 202570026,

I, Tujuam Khwsus




a. Mengetahui keterampilan membaca puisi siswa kelas X 8 I
Girogol  Kediri  tahun pelajaran 202352056 aopa el
pembelajaran somatic, audiiory; viseal, iniellectuia (SAVT

b, Mengetahun Keterampilan membaca puisi siswa Kelis X SMAN |
Grogol Kediri thun  pelzjaran 20252026  dengan  model
pembe lajaran somadic wditory, visewl, tntedlectual (SAVI)

c. Mengetahm ada tidaknya pengaruh model pembelajaran somaric,
awditar, él.wm.f. intedleeni!  (SAVI)  terhadap  keterampilan
membacs puisi giswa kelas X SMAN | Grogol Kedin tahum
pelajaran 2025/2026

D. Manfaat Penelitian
Meturut  Tumurang  (2024:61-63) manfaat  penelinan  adalah
pemyatan  vang menumjukkan bahwa  suatu masalah  lavak  dan
menunjukkan signifikansi untuk ditelin, Dapat dikataksn juga sebagai
dampak dan  pencapaiannya twjuan, Manfax dari penelitian  adalah
manfaal teeretis dan manfaar praktis, adapun manfaat dalsm penelitian ini
sebagai berikur,
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini at memperiuas pemahaman mengenai model
pembelajaran yang lebih efeknf dalam meningkatkon keterampilan
membace puisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan serta
pada pengembangien pembelajaran vang lebih baik. Selain it dapat
quea menjadl  dasar tuk penelittan  sclanjuinya dalam  bidang
pendidikan khususnya terkait dengan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa,
Manfant Praktis
Penelitian 1m dilaksanakan dengan twjuan dapat membenkan
bagi beberapa pihak, di antaranya sebagai berikur.
a. Bagi Penulis
glitian ini memberikan permahaman lebiby mendalam
tentang model pemnbelajaran somalic, gudifory, wseal, folellecinal
(SANVT) serta meningkatkan kemampuan analiszis dan Keterampilan




penelitian. Hal ini dibarapkan dapat memperkaya  pengalaman
peneliti dalam peaktik pembelajaran yang lebih efekif,

b. Bagi Pendidik
Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan wawasan
lentang mode nbelajaran somalic, wuwdfiory, viswal, tiellecival
{SANVT) yvang dapat digunakan scbagan salah satu model belajar
mengajer, terutama untuk mengembangkan kemampuan membaca
puisi pada siswa,
c. Bagi Pesena Didik
Penggunaan model pembelajaran :ﬁ:‘c-. erenel oy, visod,
imtetleciuad (SAVD). Model ini diharapkan dapat membantu siswa
memahami maten pembelajaran dengan Iehih baik dan sckaligus
meningkatkan keterampilin mereka dalam membaca puisi secara
h ¢ fektif.
d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan mawan vang dapat memperluas wawasan
dalam penclitian tentang model pembelajaran somaltic, awaitory
viswal, infellectual (SAV]) serta berfungsi sebagal motivasi unnik
terus mengembangkan keterampilan pembelajaran vang lebih
efekiil,




BAB 11

LANDASAN TEORI

Bab imi  mengemukakan  tentang  landasan  teon m&pu‘ri
keterampilan membaca, puisi, membaca sastra, membaca puisi, model
pembelajaran  somatic, ouditery  vissed,  infellectua! [Sﬁ‘i.-’l@mnd.el
pembelaran viswa!, geditory. &iesthetie (VAK), Dilanjutkan penelitian
terdahulu vang berkaitan denmgan variabel pemeliban, Bagian selanjuinya
berisi kerangka berpikir sena hipotesis yang dirumuskan berdasarkan reori
vang telah dijelaskan. Kescluruban pada bagian berikut ini disajikan untuk

memberikan dazar vang jelas dalam pelak=anaan peneliiian,

A. Teori dan Penelitian terdahwio dari Variabel

1. Keterampilan Membaca
u, Pengertian Membaca

Menurut Nurhadi (2021:2-3) membaca adalah sesuatu
aktivitas untuk menangkap dan memahami makna dari sebuah
Tulisan. EELﬂraﬁi luzs membaca melbatkan proses menelaah
gagasan dalam bacaan secara kritis dan Ereatif sehingga pembaca
memperoleh  pemahaman  secara uiuh  lerhadap s bacaan,
sedangkan dalam arti sempit membaca merupakan sebuah proses
memahami bahasa vang berupa kata, kalimat, dan paragraf yang
memuat informasi tertulis dari penulis dan perlu dipahami olch
pembaca, Jadi jika pembaca telah memaham maksud yang ingin
disampaikan oleh penulis, maka proses membaca dapat dikatakan
herhasil.

Puspitoningrum [21][&:33] vang menyatakan  bahwa
mem-baca merupakan aspek penting dalam pembelajaman karena
melalui kematan ferschut siswa dapat memperoleh berhagai
informasi dan memperiuas pengetahuan. Membaca juga menjadi
bagian vang tidak terpisshkan dari aktvitas liternsi. Pendidikan

literzsi berperan sebagal sarana vang membantu siswa mengenali,
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mermabiami, dan  menerapkan il penpetahuan  yang  telah
didapmw dan proses pembelajaran di sekolah.

Membaca merupakan  suatn proses agni:it' yang
melibatkan kKegiatan memperoleh dan mengolah informiasi vang
terkandung dalam suatu tlisan. ﬂlnl&cm’ma ity membaca tidak
hanva kegiatan mengenal rangkanm Kata, Kalunat, paragraf, dan
wacans, tetap 'ﬁa memabami makna dan pesan vang ierdapat
dalam bacaan saja, tetapd lebih darl i kegiatan membaca
TrencERE kD aktivitas  wmiuk  dapat  memshenn dan
acngim:q'a':tajikan makna dan simbol-simbol  bahasa  oals
sehingga pembaca dapat memahami pesan yang disampaikan
penulis geears tepat sesuai dengan maksud (Dalman, 2013:5).

Berdasarkan beberapa pendapat terscbut dapat disimpulkan
bahwa membaca memupakan scbuah keiatan memahami suatu
bacaan wntuk mendapatkan informasi dan hasil berpikir kritis dan
menafsirkan sebuah makma atan informasi secara mendalam vang
berasal dari kata, kalimat, paragraf, dan wacana yang mengandung

pesan dari penulis ditujukan atau disampaikan kepada pembaca,

b Aspek-Aspek Membaca

Aspek-aspek membaca merupakan sekumpulan dari suatu
keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang membaca sebagai
penunjang pemahaman dari sebuah bacaan vyang dibaca. Hal
fersehul  menjadikan  seseorang yvang hendak membaca  akan
memahami informasi lebih luas dan schuah pesan yang dituaghan
peanulis ke dalam bacaan. sehingga perlu sebush pengetahuan dari
berbagal keterampilan membaca (Rizal, 2018:35-56). (Meh karena
itu sebagai langkah awal sebelun melakukan kegistan membaca
seseorang  harus mempelajan aspek-aspek membaca  schagai
fondasi agar dalam membaca dapat memahami informasi dengan
lebih baik. Terdapat dua aspek penting dalam membaca yang
dimyatakan ofch Broughton (Tamgan, 2008:11) ymtu schagai
berikut.




11 Keterampilan bersifat mekanis
Keterampilan bersifat mekanis adalah ketika sesustu
berapa dalam tngkatan vang rendab. Aspek i mencakup
acbazm benkut.
a) Mengenali dan membedakan bentgl-bentuk huruf,
by Memohami sstuan kebahasaan, seperti fonem, gralem,
kata, frasa, klausa, dan kalimat.
¢) Memahami hubungan antara lambang tulisan dan bunyi
sehingga mampu melafalkan teks tertulis dengan tepat,
d) Kegiatan membaca dilakukan dengan kecepatan yang
- muzsih tergolong lambat.
21 Keterampilan vang bersifat pemahaman
H.ﬂmmaﬁm bersifar pemahaman adalah ketika sesaam
berapa dalam tingkatan yang tinggi. Aspek ini mencakup
sebagal berikut
a) Memahami makna dasar yang mencakup aspek leksikal.
gramatikal, dan retons,
by Memabhami makna vang terkandung dalam bacaan,
¢) Menganalisis dengan memberikan evaluas) seria penilatan
terthadap i2i bacaan,
d) Kegiatan membaca dapat dilakukan dengan dinamis sesual

dengan tujuan dan situesi membaca,

c. Membaca Nyvaring
Keterampilan membaca terbagi ke dalam beberapa jenis,
salah satunya membace nyaring yaitu kegiatan membaca dengan
mengucapkan teks sccara lisan schingga mformasi, gagasan, dan
perasaan. (Meh karena 1ty seseorang ymﬁmclakuka.n miermbacs
nyaring perlu terlebih dahuly memahami ¥si dan makna yang ada
dalam karva sostra vang dibacanya sehingga pesan vang ingin




dizampaikan oleh pengarang dapat diterima oleh perdengar deiga
tepat. Sescorang yang hendak membaca nyaring haruslah mengerti
terlebib dabulu makna atau peresaan dan karva sastra yang ditalis
oleh pengarang. Selain itu juga perlu mempelajan Keterampilan
menafsirkan dar sebuah lambang-lambang tertulis sehingga akan
dapat menyusun scbuah Katw serta penekanan pada Kata sesuai
dengan begitu dapat menjadikan wparan pembicaran hidup (Targan,
200%:23).

Membace nyanng merupakan Kegiatan membunyikan teks
atau tulizan dengan mengucapkan setiap simbo| bahasa yang
mengandung makna sehingea informasi dalam bacaan  dapat
didengar dan dipahami oleh dird sendiri dan omng fain. Membaca
nyaring dapat discbut  scbagai  aktivitas  menyvuarakan
lambang-lambang bahasa secara jelas dan lantang sehingga pesan
dalam bacaan dapat tcrsempaikan dengan baik. Dan hal itu
pembaca  dinmm untuk  membaca secara lancar dan  odak
terus-menemas melithat tulisan, sena mampu menerapkan mtonasi
dan lagu bacaan secara tepat (Calman, 200 3:63),

Sgjalan  dengan Suparlan  (2021:9) membaca nyaring
merupakan kegiatan menvuarakabahasa tulis denpan cara pelafalan
lambang bunyi secara lisan, Kegmatan tersebut dikenal sebagasi
membaca bersuara vakni memuntut penguasaan berbagai aspek
suprasegmental, seperi intonasi, nada. tekanan, artikulasi, dan
pengeunaan jeda, agar penyampaian 131 bacaan berlangsung secara
efeknfl dap mudah dipabami cleh pendengar, Dalam membaca
nyaring selalu menputamakan beragam eknik membaca lisan,
scperttn - membaca nyaring  vang  diferapkan  dalam  kepgiatan
membaaﬁn cerita, puisi, benta dan sebagainya.

Berdagarkon beberapn pendapar tersebut depar disimpulkan
bahwa membaca nyaring merupakan  suame  akiivitas  vang
dilakukan dengan menyvuarakan atau mengutarakan lambang bunyi
atau bahasa yang memiliki makna dengan tepat dan jelas. Dalam




kegiatan meimbaca tersebut dinjarkan dengan cukup keras schingga

selamn din sendir orane lain dapst mendengar.

. Tahapan Membaca

Murhadi {2021:4-5) hcﬁndapm bahwa kegiatan membaca

mencangkup 3 tahapan yaim tahap prabaca, tahap saat baca, dan
tahap pascabaca. Masing-masing tersebut o an  kegiatan

vang berbeda, penjelasannya schagai benkut,
11 Tahap Prabaca

Pada tahap prabaca ini memiliki maksud  untuk
meninghkatkan  minat  membaca  dan  dapm  mengakeifkan
pengetahuan serta pengalaman yang telah dimiliki pembaca
untuk  memabami suate bacaan. Dari sebuah pengaktifan
tersebut dapat berguna membantu pembaca memahami isi
hacazn serta menambah pengetahuan yang haru inilah vang
disebui dengan istilah pengaktifan skemata, Oleh sebab it
dalam sebuah proses pemabaman perdu adanya pengakiifim
skemata jika tidak ﬂkﬁ menghambal memabami informasi
dari bacaan tersebul. Aktivias vang termasuk dalam tahap
prabaca sebagai berikun,

al Memeniukan sasaran membaca

by Memilih bahan bacgan atau referensi yang relevan

€) Melakukan pengamatan awal terhadap teks atau buku
d) Menentuken pilihan untuk memula membaca

e] Mengunakan pengetahuan awal yang dimilika

fj Menyusun pertanyvaan terkait isi

2) Tahap Saat Baca

Tahap saal membaca merupakan bagian inti atau pokok
dalam aktivitas membaca. Dari  tahap ini  sesecrang
mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk mengelola dalam

memahami bacasn memberi dempak positif. Aktivitas
yang termasuk dalam tahap sast baca scbagai benkut.

al Membaca bacaan atau buku secara cermat dan mendalam




By Menganalisis isi dan menarik simipulan sechra kritis

c) Menyimpan informasi vang diperoleh dari bacaan
dy Memberikan tang gapan dan ranngkuman penting
¢) Memastikan Kebena urmther
f) Mengaitkan pendapat penulis lain
3) Tahap Pascabaca
Tahap pascabaca dikatakan scbags: fshap penutup
dalam kematan membaca Pads tshap ini seseorang akan
melakuken suatn perubaban kondis: mental Karena tendapat
sebush dorongan yang didapatkan dari hasil membaca,
Aktvitas vang termasuk dalam whap pascabaca sebagai
herikur.
a) Memberikan respons terhadap isb
b} Melakukan pertukaran pendapat dengan orang lain
£l Menyampaikan umpan balik
d) Menerapkan informasi vang diperoleh
¢) Mengubah bentuk penyajian bacaan

fi Menghasilkan ide barn dari bacaan

e, TWijuan Membaca

Anderson dalamy Tarigan (2008:9-10) mengungkapkan
bahwa tuwjuan uotama dalam membaca yakni untuk memperoleh
ifformasi sekaligus tnwmmi isi serta maknd yang tlerkandung
dalam bacaan. Makna pada dasarmya memiliki keterkaitan yang
sangat eral dengan maksud dam twjuan atau suatu kegiatan
mendalami sebuah bacaan ketika melakukan proses membaca,

Dipaparkan dalam penjelasan schagar benkut.

11 Memperoleh fakia

Kegiatan membaca dilakukan untuk menggali sebuah
imformasi dan berbagai temuan atau penistiwa yang berkaitan
dengan tokoh tertentu. Disamping 1tu dalam kegiatan membaca
juga bertujuan untuk memahami sckaligus menemukan solusi

terhadap permasalahan vang dikemukakan oleh tokoh tersebur,




2]

3)

4)

)

Memperoleh ide pokok

Kegiatan membaca dilakukan untuk memahami sebagai
suaty topik dipandang menarik seperti persoalan, pemgalaman
dan hal-hal vang dialami oleh tokoh dalam cerita, Selain ind,
membaca juga berfujuan uniuk merangkum berbagan tindakan
yang dilakukan tokoh dalam proses mencapai tujuanmnya.
Mengoeahu urutan

Kegiztan membaca difakukan unuk mengidentifikasi
urutan perisiiwa dalam setiaqp bagian cerita, mulai dan tahap
awal, kedua, ketiga, dan seterusnyn. Selain itn, setinp bagian
cerita disusun untuk menunjukkan proses pemecahan masalah
melalu rangkaizn adegan dan kejadian vang bersifar dramatis.
Menyimpulkan

Kepiatan membaca dilakukan uumkmﬁmuﬁm alasan
di balik perasaan atan perilaku para tokoh, serta memahami
pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Selain
itu, membaca juga bertujuan untuk menelaah perubahan yang
terjadi pada tokoh serta  berbagai  karmakteristik  vang
memenganhi Keberhasilan mavpun kegagalan dalam cerita,
Mengelompokkan atan mengklasifikasikan

Kepiatan membaca dilakukan antuk mengamats hal=hal
yang dianggap menyimpang pada okoh, serta menemukan
unsur-unsur keluewan yang terdapat dalam cerita, Selain i,
membaca juga dilakukan untuk menilai kebenaran isi cerita
berdasarkan fakta atan hanya berupa rekaan.
Menilai atau mengevaluasi

Kegiatan membaca dilakukan unmuk mengidentinkas
tokoh  dapai  berhasil mencapsi  tujuan ataw o menjalani
kehidupannya berdasarkan standar tertentu vang digambarkan

dalam cerita. Selam iy, membaca jupga bertujuan untuk menslai




kemungkinan pembaca meneladani tindakod atau cara para
tokoh menyvelesaikan persoalan dalam cerita tersebut.
71 Mempertimbangkan atau memperentangkan
Kegiatan membaca dilakukan untuk mengetahui proses
perubahan vang terjadi pada tokeh serta dapat membedakan
kehidupan tokoh dengan kehidupan yang sesunggulnya. Selain
itu, membaca juga berujuan untuk menemukan persamasn

amtar cerita atau kesamasn antara tokoeh dan pembaca.

L. Puisi
. Pﬂ:ngr.lwn Fuaisi

Menurmt Kosasibh (2008:31) puisi adalah bentuk karya
sastra vang ditampilan dalam  bentuk  monolog, mengpeanakan
kata-kat yang indab, dan penuh akan  makng  mendalam.
Keindahan puisi terictak pada penentuan diksi, ma'ﬁ rima, demn
iramanya.  Selain it juga rerdapat  kekavaan makna  vang
lerkandung di dalam puisi ersebut. Hal tersebut temgadi karena
terdapat penggunaan bahasa vang disusun secam padat dengan
memanfaatkan setiap unsur hahasa secara lepal. Bahasa dalam
puisi disampaikan dengan kata-kata vang sedikil tetapi tetap
:rumg_unw;g makna yang luas dan mendalam. Kata dalam pussi
berupa kata konotatif yang mengandung banmyak pengertian dan
penatsiran,

Puisi merupakan sustu karya sastre yvang mengungkapkan
pikiren dan perasaan yang ditulis cleh penyair menyusun puisi
secara  hati-hati dengan mﬂmilihﬁmakm vang sesuai serta
memperhatikan keterpaduan antara struktur fisik dan struktur hatin
puisi. Dalam sebuh puisi terdzpat penckanan dar segi estetika atau
keindahan  baik  dalam  beituk maepun makna  melalo
hahasa-bahasa vang diciptakan dengan sengaja (Ahvar, 20019:34),

Sejalan  dengan  pendapat Pradopo  (Mahliatussikah,
20015:12) vang menyatakan bahwa puisi merupakan bentuk

pengekspresian pemikiran dalam susunan yamg berirama serta




dapat memhwki:kan perasaan dar imajinasi panca indra, Semis
hal tersebut mempakan suatu yang penting agar dapat merekam,
mengekspresikan, dan mengungkapkan secam :mnmiﬁmn daprat
memberi Kesan, Oleh Karena itu puisi dapat dikatakan rekaman dan
interpretasi dari pengalaman penting manusia vang  dibentuk
sedemikian  rupa schingga dapat  memberi  berkesan  vang
miendalam.

Berdasarkan beberapn pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa puisi merupakan bemuk karya sastra yang diciptakan oleh
penyair atau pernulis yang hendak menyajikan sebuah pikiran dan
perasaan. Dalam hal tersebut perlu m%erhiiungl-:m: dalam
pemiliban bahasa yeng indah karena dapat membuat puisi menjadi
lebih hidup dan memiliki kesan yvang mendalam bagi pendengar

g mendengarkan. Oleh karena it penggunaan bahasa pada
puisi berbeda dengan bahasa schan-han schab dalam  pusi
bahasanyva padat atau ringkas tetapi memiliki makna vang kuat dan

merida lz=m.

» Unsur Pembangun Puisi
Unsur pembangun puisi merupakan bagian-bagian sebagai
pilar  terbenuknya  sebuah  puisih,  Fathora  (2023:224)
mengungkapkan balwa unsur-unsur dalam puisi diartikan sebagai
hal-hal membangun dalam sebuah puisi agar lebih unih, Selams
pendapat Latlivah & Rahmayantis (2021:9) terdapat unsur utama
yang menjadikan puisi agar lebih hidup. Hidup dalam arti bahwa
puisi tersebut mengounakan makna yang mendalam, diksi yvang
EEL kata-kata yang puitis schingga sast dibaca akan indah.
Unsur-unsur puisi tersebut terbagi menjadi dua macam  yakni

struktur fisik dan strukr batin sebagai berikut.
1y Struktur Fisik

Struktur fistk dalam sebuah puisi menspakan suatu unsur

pada puisi yang dapatﬁhat secara langsung. Hal terscbut
fersusun dari beberapa baris puisi yang membangun bast-bait




puisi secars  Reseluruban  menjadi  suati Kesatuan Vg
mencipiakan schuah makna dan puisi (Fathoea, 2023:224), (Meh
karena it strukir puisi dapat demgan mudah diketahui seorang
pembaca puisi sehingza akan mudah joga mmugaznhui makna
dari sebuah puisi tersebut. Memiut Waluyo struktur fisik
meliputi diksi {penuliban kata), pengimapan, kala konkret,
bahasa figuratil {(majas), rima (ntma), dan tata wajah {tipografi)
{Kosasih, 2008:32-38).
a) Dksi
Pilihan kata yang dilakukan secara teliti dan penuh
pertimbangan mendalam. Proses tersebut 1:1&1@@ spek
makna. susunan bunyi. serta keterikatan kata dalam setiap
lank dan bait. Diksi dalam puisi memiliki peran yang
samgzat pemting karena menjadi penopang utama dalam
membangun keutuhan makna sckaligus keindahan, Kata
vang digunakan bersifat konotarif Pemilihan kata juga
untuk menghadirkan estetika hahasa dalam puitis agar
dapat menunculkan kesan yang mendalam ba baca,
Oleh karena i bunyi vang dihasilkan puisi harus indah
serta memiliki kehamonisan demgan kiata yang laimnya,
by Penginmjian
Pengimajinasian merupakan pemanfaatan kata atau
rangkaion kata vang dapat membangkitkan imajinasi
kepada pembaca. Melalui unsur ini pembaca seolah-olah
tkut menyaksikan, mendengarkan, atau mengalami sendir
dari apa yang digambarkan oleh penyair dalam Karyva
puisinyz. Hal mi membuat pesan dalam puisi mengadi
lebih  hidup, mendalam, dan mudah  dipabams  oleh
pembaca.
¢) Kata Konkre
Kamm  komkret merupakan unsur hahasa  yang
digunakan untuk memperjelas  makna  agar  dapat




menumbulikan imajinasi pembaca. Melalu penggunaan
vang bersifal nvala memberikan nuansa kKepada
pembaca seolah-olah  dapar  melihat, mendengar, atau
perasaan darn apa yang diungkapkan penyair. Deéngan
demikian peristiwa atau keadaan dalam  puisi dapat
- dibavangkan dengan lebih jelas dan hidup.
d) Bahasa Figuratf{Majas)

Majas sdalah gava bahass yang digumakan pemyair
menvampaikan suatu gagasan secara tidak langsung
dengan cara menghubungkannya dengan bendz atau hal
lain. Penggunaan majas menghasilkan suwin makna vang
diungkapken dengan cara menyamakan sesuatu dengan hal
lainnya schingga pesan vang disampaikan menjadi lebih
ekspresif dan bermakna.

¢} Rima {Ritma)

Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi vang
berperan dalam menciptakan keindahan bunyi pada setiap
lanknya. Dari adanya rima dapat memberikan penegasan
makna sehingga pesan dalam puisi terasa lebih Kuat.
Terdapat juga nitma E}ml sebugh bentuk pengulangan
unsur bahasa seperti kata, frasa, atan kalimat di dalam
bait-bail puisi yang membentuk pola irama terientu dalam
karya sastra tersebin

fy Tata Wajah
Tata wajah menjadi salah sae ¢iri kKhas  yang
membedakan puisi dengan jenis Karya sastra lain. Berbeda
dengen prosa veng disusun dalam bentuk paragraf, pusi
disusun dalam baris ataw larik vang kemwdian membentuk
bait-bail  tertentu.  Seperti halnya  puisi  Konmtemporer
opograll vang digunakan dempan menggeser kata-kata
schingpa dari hal tersebut tercipia sebuah kedodukan
mizkna vang ketika dipandang menjad: sangat penting.




2y Struknir Batin
Struktur batin merupakan unsur isi di dalam sebuah pusi
herupa makna yvang tidak dnpﬁcrlihat oleh indra penglihatan
(Fathira, 2023:224). Terdapat empal struktur batin puisi yaitu
tema, perasaan  penyair, nada atau sikap penyair terhadap
pembaca, dan amanat (Kosasih, 2008:37-39) memaparkan
a1 benkut.
a) Tema
Tema puisi merupakan sebuzh gagasan pokok dan
penyair dalam puisi. Biasanya gagasan pokok penyair akan
sangat berbeda atau despat dikatakan sangal ndak kecil
kemunghkinan sama dengan penyair yang lain. Oleh karena
itu akan menghasilkan karva yang berboda pula,
by Perassan
Puisi merupakan Karva sastra vang paling mampu
dalam aspek mewakili perasaan pemyair. Dalam pansi
tersebut penvair akan leluasa atan mudah membenkan
kesam berupa kennduan, kegelisahan, kegembiraan,
kemarahan, ataupun pengagungan tuhan, alam dan kekasih,
Oleh karena itu penvair imgin menciptakan puisi vang
mengagungkan keindahan alam sebagai bentuk ungkapan
perasaannva, dengan memanfaatkan majas maupun pilihan
kara sesuai dengan kebumihan vang memungkinkan dapat
mewakili dan menggambarkan makna keindzhan alam
sgcar epat.
¢] MNada dan Suasana
Mada dapat dimalnai sebagan sitkap atau pandangan
penyair terhadap pembaca vang tercermin melalu piliban
ungkapan  vang digunakan,  Sementara  inL Suasana
merupakan keadoan perasaan atau kesan emosienal yang
dirssakan pembaca setelah membaca puisi. Kedua unsur

tersebut saling melengkapi dan membentuk satu kesatuan




yang tidak terpisabkan, Nada vang  dibangun  penyair
berperan dalam membentuk suasana terientu pada pembaca.
Ban nada yang bemuansa kesediban dapat membangkitkan
rasa haru dan simpati, nada vang bersifat sindiran atau
kritik  dapat memunculkan  semangmt  perfawanan,
sedangkan nada religius mampu menghadickan suasana
yang tenang dan penuh penghayatan spintual.
dy Armanat

Amanal dapat  diartiikan sebuah  kehendak  dar
penyair yang hanya dapat dimengem dan ditelazh apahila
pembaca telzh memahami tema, perasaan, serta nada yvang
dibangun penyair Adsnys amanat menjadi unsur yang
penting karcma hal terscbut schagai pendorong atau tujuan
menciptakan puisi. Amanat berupa makna yang tersirat
yang dhketahwi dan  susunan  kata dam  tcma  vang
ditampilkan dalan sebuah puisi. Penvair sengaja memberi
amanat dalam puisinya, tetapi terdapat penyair yang tdak
menyadari bahwa karva vang diciptakannya mengandung

AmnAnal terteni.

¢. Jenis-Jenis FPulsi

Memmat Ahmadi (Zulhem & Beta, 20052279 jemis puisi
adalah pengelompokkan puisi didasarkan pada pola persajakan tiap
larik. irama yemg tﬁﬂumnﬁam tegaiur seria jumlah lank vang
membangun  kescluruhan puisi, Jenis-jenis pussi vang ada di
Indonesia sangat beracam. Jenis |er®|t dapat dikelompokkan dari
perkembangan zaman meliputi puisi lama dan  puisi  haru
Karakteristik puisi lama ditandai dengan penyampaisnnya secara
lisan, sementara puisi bars lebih banyak divujodkan melzlu media
%ﬁ schagai sarana ckspresi sastra (Hikmat, dkk. 2010 7:.26-29).
Jenis-jenis puisi terhags menjads dua melputi puisi lama dan puisi
baru.
1) Puist Lama




Sebagai salaly sat bentuk puisi tradisional. puisi lama
disusun berdasarkan keentvan yvang bakw meliputi jumiah
kata per larik, jumiah Lok dalam saoe bain, pola ﬁ'ﬁ Fuarmilih
suku kKata, dan keteraturan irama. {Alvyarn, 200935) Puisi o
Indonesia meliputi mantra, pantun, karmina, seloka, gurindam.
syair, serta tahbun, Munculoya jenis-jenss puisi tersebut
banyak dipengaruhi oleh adanya scbush tradisi keagaman dan
kebudayaan tertentu
21 Puisi Baru

Puisi baru merupakan bentuk puisi modemn yang ndak
lagi tunduk pada ketenfuan atau aturan terientu, sehinggoa
memiliki karakteristik yang lebih dinamis dan bebas dalam hal
jumlah larik, jumlah sukn kubmampun pola persagakan vang
digunakan {Ahyar, 201 9:36). Puisi barn Indonesia terdin dart
balada, himne, ode, cpigram, romance, clegl, dan satire,
Berbeda dengan puisi lama dalam puisi baru ndak terdapat
pola dalam pemyusunan  puisinyg  kecuali balada  yang

mengutamakan bercenta,

3. Membaca Sastra

Drari segi sastra sebagal sebuah hasil dari budaya vang berasal
dan masyamkat yang tercipta dari pikiran dan perassan pengarang
sebagai bagian dan masyarakar (Muarifin & Woryani, 2021:34).
Sehuah sastra menjadi hastl vang berasal dari budaya sehinggs seomng
pembaca akan dapat memahami sebuah pikiran dan perasaan yang
serime atan banyvak digunakan dalam bagian dan masyarakan,

Comarivah (2022-:257-258) mengemukakan bahwa membaca
ﬁh‘a pada dasarnya adalah sebuah keterampilan yang berdasarkan
pengalaman. Oleh karena im untuk dapat memiliks penguasaan
membaca sastra dengan baik sudah scharusnya pengajar menerapkan
secam praktik maupun berkesinambungan dalem proses pembelajaran
5a5 lam hal imi berbedn dengan pembacaan karya sebuah sinopsis
yvang berupa nngkasan dari karva sastra, Membaca karya sastra berarti




membacs ami vang sesunpguhnys dalam kacva sastr, Maksud dari ani
ﬁeﬂuwm:nya berari melakukan sendin dalam proses pembacaan dari
ari awal sampai  akhir dengan memahami  isi bacaan  secara
menyeluruh.

Menurt Amineddin dalum Rehmayanos (2006:475 membaca
sastra dapat dikatakan juga membaca estetis yailu membaca indah.
Dazlam  membaca mdah  tersebut maliks fyuan utama adalah
pembaca dapat dengan mudah menikmati, menghayat, bahkan
menghargai unsur-unsur keindahan yang terpancar dalam suatu tulisan
sastra. Dari hal tersebut diperiukan sebush kemampuan bagl pembaca
sebelumnya harus mampu memaham keseluruhan isi dan Konteks
ujaran atau maksud dalem tulisan sastra. Membaca sastra merupakan
kegiatan membaca vang masih memiliki ikatan kuat dengan aspek
keimdahan atau seni. Kegiatan membaca ssstra terscbut  seorang
pembaca dituntut agar dapat mengaktifkan daya imajinasi yang
terdapat  dipikiran  serta  membangkitkan  kreativitas  sehingea
menciptakan sehugh p-:m.aha%dan pengehayatan dalam isi bacasn,
Hasil vang diperoleh dari membaca sebuah karva sastra ialah
pengetabuan dan pe@,ﬁnan vang terdapat dalam Karya sistra yang
telah dibaca tersebut, Oleh karema ity dapat diketahui bahwa hasil
membsaca sastra fersebat vang dapat menjadi pembeda pada saar
membaca karva yang lain

Seperti vang dijelazskan oleh Privarni {Rahmayantis, 20016:47)
dalam schuah sestra memalikl mediom  wama yaiin bahasa maka
sebagal pembaca sastra perlu memahami tedebih dabwlu bahasse serta
kaidah-kaidah dalam bahasa yang terdapar atau sering digunakan
dalam fulisan sastra  terschut. Oleh karena itw membaca  sasira
merupakan kegiatan memahami karya yang berasal dan pikiran dan
pemsaan  pengarang  sebacai bagman  dari masyaraksl  fermasuk
memahami bahasa sebagsi medium wama agar makna karyva dapar

dipahami secara menyeluruh.




Berdazsarkan beberapa pendapat tersebutl dapat disimpulkan

balwa membaca sasira mempakan kegiatan mcmahama isi melipun
konteks dan makna secara menvelurub dan sebuah ujaran amo maksod
yang berasal dan pikiran dan perasaan pengarang. (Heh Karena itu
membaca sastra sebagai E’Lgalamaﬂ pembaca untuk dapat merasakan
secara langsung seperti memkmati, menghayati, bahkan menghargai
unsur-unsur keindshan yang terpancar dalam suatu tulisan sastra.

4. Membaca Puisi
a. Pengertian Membaca Puisi

Menurut Kosasih 113:47] membacakan puisi merupakan
kegiatan membaca indah. Membaca puisi umumnya dilakukan
dengan nyaring atau berklamasi. Deklamasi merupakan kegiatan
membaca puist disetal dengan perak dan mimik vang disesuaikan
dengan 151 serta tema pada puisi. (Heh karena itu kebka seseorang
hendak membaca  puisi  dengan  berdeklamasi  tidak  hamva
mem-bunyikan kata-kata tetapi lebnh dari so, seseorang tersebut
juga akan melakukan pengekspresian berupa perasaan dan pesan
dari penvair di dalam puisi tersebut.

Memurut  Aminuddm  dalam Nikmah &  Wardarita
(2022:726) membaca puisi ditandal denpan penggunaan bahasa
yvang padat, bermakna, dam memnliki kedalaman arti vang ndak
sclalu tersurat secara langsung. Oleh sebab it diperfukan kesiapan
vang baik sechelum kegiatan tersebut dilakukan agar is1 dan pesan
dapat dipahami serta disampeiken dengan tepat. Kegiatan ini juga
hersifat estetis karena tidak hanva berfokus pada isi tetapi joga
pada penghargaan terhadap keindahan hahasa dan nilad seni dalam
karva sastne.

Sejalan dengan pendapat Dovin (Setyawan & Svaitudin,
201 7:4%) membaca puisi bukan sekadar kegiatan membacakan teks
dengan suara, melainkan  juga sarana  untuk  mengungkapkan
perasaan dam jiwa sccara lebih mendalam vang diresakan oleh

pembach vang akan membacakan sebual puisi. Dalam pembacaan




puisi tersebut haruslah indal baik dari segi dipandang dan dirasa,
maka dan it bukan hanya sekedar membacakan sebuah weks, wetapi
juga peru dan haros menghaditkan perosaan dan jiwa ke dalam
puisi tersebut. Hal itu akan dapat menciptakan pembacaan yang
penuh penghayatan ketika membaca puisi sehingga pesan yang
hendak penvair ataw penulis sampaikan akan dengan mudah
tmamlaiksm olch pendengar.

Berdasarkan beberapn pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa membaca puisi mempakan Kegiatan membaca mdah atau
dapat disebut membaca estetis. Pembaca puisi perlu memahami
makna dan sebual puisi teérlebih dabulu. Membaca puisi tGdak
hanya mengungkapkan becasn berupa kata-kata tetapi lebih dari itu
termasuk juza mengespresikan vang berupa perasaan dan jiwa dan
penyair atau penulis yang terdapat pada sebuah puisi. Oleh karena
itu pembaca puisi pentmg memahami makna dari puisi yang
hendak dibacakan karena dengan melakukanmya akan  dapat
nmnclwan sebush penghayvatan ketika membaca puisi schinggn
pesan dapat tersampaikan dengan baik kepada pendengar.

- Aspek dalam Membaca Puisi @

Abvvar (201%:49) mengungkapkan bahwa puisi merapakan
sebush  struktur yang kompleks. Untuk memahami  puisi
memerfukan  sebuah  kegiatan analisis  sehingga  akan  dapar
mengetahu bagian-bagian dan keterkaitan secara nyata. Analiss
yang hanya meninjau aspek  bentuk dan si belum  dapat
memberikan pemahaman vang memadai terhadap sebualh puisi.
Mamun dikm:n setidaknya dapat memberikan gambaran awal
mengendn makna dan nilai vang terkandung dalam puisi. Sebelum
membacakan puisi pembaca perlu memahami isi puisi terlebih
dahulﬁgar pembacaan vang dilakukan scsual dengan maksud
puisi tersebut. Salah satu cara untuk memahaminya adalah dengan
melakukan analisis terhadap is1. Adapun beberapa tahapan
dalam menganalisis puisi adalah sebagai benkut,




17 Aspek Bunyi
Sehuah puisi akan lebsh bermakna apabala dibacakan
denmgan penuh pengahavatan, Oleh karena it p-.:mnhwmn
terhadap upsur-unsur pembacaan, seperti rima, ntme, jeda,
nade, dan intonasi menjadi langkah swal dalam memahami isi
puis.  Disamping 1 juga, perhatian  perdu ﬁu pada
pengulangan bunyi, perpadusn vokal dan konsonan, penckanan
pade kata-katn tertentu, pola persajaksn, serta unsur bunyi
lainmya,
2) Aspek Kata
Dan pengertian puisi mengemukakan bahwa  pusi
merupakan permainan kata-ksta yang sarat makna. Hal ini
menandakan bahwa kata merupakan clemen utama dalam
pembentukan puisi. Oleh karena itu proses memazhami puist
schaiknya diawali dengan memahami makna sctiap kata dan
mengkaji hubungan antarkata vang membentuk bair,
3) Aspek Intrinsik Puisi
Pemahaman terhadap um%inuinsik dalam puisi dapat
mempermudah pembaca dalam mengungkap isi dan makna
yang terkandung di dalamnya. Unsur tersebut meliputi objek
vamg ditampalkan, latar, pelake, sera dunia vang dicipiakan
oleh penyair, Objek vang dimaksud mencakup berbagai hal
vamg  dijadikan bahan pengungkapan dalam  puisi, seperti
perahu, bulin, dan beragam cbjek lainnva vang digunakan
pemyair uniuk menyvampaikan e, perasaan, maupun pesan
lertentu. Sebagaimana karya prosa, puisi juga memiliki unsur
latar yang mencakup setting tempat dan waktu, Selam 1o, pmsi
@aglmdiﬂmn pelaku yang merujuk pada tokoh yang muncul
dalam puisi, seperti &i aku atau wkoh lainnya.
4) Aspek Pemaknaan secara Implisit
Pada tahap inmi selureh umsur dalam puoisi dilakukan

proses pemaknaan schingga membentuk sebuah gambaran




wamg  lesighkap inulai darbkisah. kejadian, maupun bentuk
pengungkapan  lamnya. Oleh karena i pembaca perdu
melakukan penghavatan yang lebibh omendalam agar dagpat
menangkap keselurohan isi paisi.
51 Aspek Peremungan
Pada tahap ini, pembaca ditunmut wituk perenungan dan
memumuskan simpulan ferhadap makna puisi sccars utuh.
Proses perenungan tersebut dapat mendorong pembaca untuk
menghubungkan pesan vang disampakan penvar dengan
pengalaman dan pengetahuan  yang dimilikimya schingga
mampu merumuskan simpulan mengenzl makna puisi secar

utuh dan mendalam.

c. Tujuan Membaca Puisi

Memhaca puisi adalah proses mengungkapkan ide, emaosi,
dan amanat yang terkandung dalam puisi kepada pendemgar agar
wu: menangkap dan menghayail maknanya. Membaca puisi juga
memiliki peran dalam menumbubikan Kecintaan terhadap seni dan
memberikan kesan kemdahan kepada pendengar. Oleh karena it
Fokus urama kegiatan membaca puisi vakni membantu pendengar
memabami dan mengapresiasi puisi sehingga mampu menyentub
dan mengembangkan kepckaan estetik mereka (Nikmah &
Wardarita, 2022:726).

Membaca puis sebagal bentubk apresiasi sastro, Kegiatan
yang dilakukan bertujuan untuk memahami, menghayaty, dan
menafsitkan isi puisi secara mendalam. Melalui kepiatan ersebur
pembaca memperoleh pengalaman estetik schaligus
mengembangkan kemampuan  berpikir  knbs  dan Kepekaan
emosional. Pemnl‘maan terhadap puisi dilakukan dengan menghaji
unsur pembangun seperti persajakan, irama, citraan, diksi. dan
gaya bahasa yang digunakan penyar. Berdasarkan itu pembaca
kemudian memaknai setiap bait dan menyusun keterkaitan antar

makna sehingga pesan wang terkandung dalam puisi dapat




dipshami secara utuh dan mendalam. Setelah it pembaca akan
member apresiasi, afsiean, dan interpretasi terhadap ks, Hal
tersebut dapar menciptakan sebuah penguasaan terhadap isi dan
makna  puisi akan  membantu  pembaca  dalam  menyajikan
pembacaan puisi dengan baik (Nikmah & Wardarita, 2022:726).

Membaca puisi memiliki twjuan  yakm  menvampadkan
scbuah makna wang ada di dalam puisi. Hal tersebut dilakukan
supaya pendengar dapat mengetahui makna dengan baik dari pusi
vang lelsh disampaian oleh pembaca puisi. Kegiatan membacakan
puisi demgan mengutarakan kata sena kalimat haus  dapat
mencerminkan is1 dan suasana yang penvair telah tuangkan ke
dalam tuk teks puisi (Maharani, dick. 2023:311).

Berdasarkan beberapn pendapat terscbut dapat disimpulkan
bahwa tujuan membaca paisi yakni membangkitkan rasa seni yang
dapat memben kesan indah kepada pendengar. Oleh karcna itu
membaca puisi bermjuan membantu pendengar memahami dan
menghayati isi puisi schingga mampu membangkitkan kepekaan
terhadap nilai-nilai keindahan. Maka dari itu pembaca puisi perfu
melakukan apresiasi, tafsiran, dan interpretasi terlebih dahulu
terhadap teks agar memperoleh pemahaman vang cukup. Dengan
bezity akan memudahkan dalam menvampaikan sebuah makna
vang ads di dalam puisi seria dapal mengujaran kata serta kalimat
vang mencerminkan isi dan suasana vang penyair liskan ke
dalam teks puisi tersebut.

. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Membaca Puisi

Terdapat dua faktor yang mempengarnthi dalam kegiatan
membaca puisi seseorang. Dard hal tersebut mencangkup fakior
mtemal dan faktor eksternal yang terjadi pada setiap individu akan
berbeda-beda schingga menghasilkan  kemampuan  yang
herbeda-bed la. Menurut Marmina & Sholehun (Zannzh, dkk.
2022:118) faktor-faktor yang mempengaruhi  kemampuan
membaca puisi siswa sebagal berikut,




17 Faktor Intermal

Faktor intemal meropokan scgala kondisi vang ada

dalam dird siswa yang dapat mermenganihi keedibatan mereka

dalam proses pembelajaran serta menentukan basil belajar

vang diperoleh (Parni, 2017:18). Faktor-faktor internal yang

mempengaruhi membaca puisi siswa yvang dinyatakan oleh
Menurut Marmina & Sholchun (Zannah.dikk, 2022:118) sehagal

berkut.

a)

by

ch

Minat

Minat adalah kecenderungan dalam din sescomng
vang menimbulkan rsa senang terthadap sesnatu hal atau
kegiatan tertentu. Minat baca vang timggi membamu siswa
menambah penguasaan kosakata dan memahami makna
vang terkandung sehingga menjads bekal penting dalam
PROSES APreaias puis,
Baka

Bakat adalah potensi dasar vang dimiliki seseorang
dan memerukan pembinaan agar berkembang sccara
maksimal.  Perbedaan  bakat  pada  setiap  siswa
menvehabkan adanya perbedaan dalam  kemampuoan
membaca puisi, Siswa vang berbakat di bidang tersebu
brasanya lchih percava din dan tidak mengalami banyak
kesulitan, semeniara siswa vang kurang memiliki bakat
cenderung merasa kesulitan dalam membacakan puisi.
Muotivasi

Motivasi dapat dipahami scbagai dorongan yang
menimbulkan semangat atan keingman scseorang untuk
bertindak. Motivasi  yang  tingei  pads  din siswa
miendorong mereka uniik akuf membaca gecara mandie,
Akan berbeda jika rendah wvang akan menyvebabkan siswa

mengangeap kepiatan membaca sebagai aknvitas yang




rumil dan melelahka, sehingga memunculkan s malss
untuk membaca.
2) Fakwor Eksternal
Faktor eksternal adalah segala Kondisi vang ada berada
di luar din siswa vang dapat memengaruhi keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran sérta menentukan hasil belajar
yang diperoleh (Parm, 2017:24). Faktor-faktor ckternal yang
mempengaruhi membaca puisi siswa yang dinyatakan oleh
Mamina & Sholehun (Zannah dikk, 2022:118) sebagan berilor
a) Lingkungan Sckolah
Proses pembelajaran  siswa  salah  satunya
hn:rlnngsunpa di lingkungan sekolah. Lingkungan ini
mclibatkan berbagal unsur pendidikan, antara lain kepala
sckolah, guru, dan siswa. Kelengkapan sarana dan
prasaranga pembelajaran akan dapat mempermudah siswa
dalam menyverap materi seria menumbuhkan semangat dan
ketertarikan untuk belajar,
b) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga memberikan  Kontnbusi
penting dalam perkembangan siswa karena menjadi
tempat periama bagi anak untuk memperoleh pendidikan
dan pembinzan. Scbuah dukungan orang twua  dapat
membentuk maotivasi dan perhatian yang meningkatkan
munal serta semangat belajar siswa. Sebaliknya, Kurangnya
keterlibatan orang tua sering menyebabkan siswa memiliki
mitivasi belajar yang rendab akibat tidak adamya
dukungan yang memadan.

¢. Komponen Membaca Fuisi
Wicaksono (2019: 241-243) menyatakan terdapat %pnt
komponen dalam membaca puisi vang harus diperhatikan yaitu
penjiwaan, vokal, gerak, dan penampilan. Tiga komponen terscbut
memiliki beberapa unsur di dalamnva, sebagan benkut,
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Penjiwaan
Penjiwaan merupakan Kemampuan seseorang dalam
memahami makna puisi secara menyeluruh dan menyampaikan
is1, pesan, dan makna vang tersimpan di dalamoya dengan
penghayatan yang mendalam. Dalam melakukan penghayatun
ses¢orang ters¢bul sebemamyd lidak hanya uniuk dinmoya
sendin tetapt  fermasuk  jugs  schagan alat supaya yang
pendengar atan penonton dapat menikmati dan memahami dari
puisi yang telah dibacakan rersebu.
Workal
Vokal merupakan akmviias mengeluarkan suara benupa
berbicara atau bersuara (Hidayatullah, 2024:10). Dulﬁ vokal
terdapat  beberaps  hal  didalamnya  meliputi - kejelasan
pengucapan (artikulasi), mtonasi. dan velume suara.,
a) Artikulasi
Kejelasan amikulasi dalam membaca puisi sangat
dibutubkan dan begitu penting, Bunyi vokal seperti /a/, /i,
. sel, fod, faif, fand, dan schagainyva harus dapat terdengar
jelas, begitu juga dengan bunyi-bunyi Konsonan,
by Intomasi
Intonass mencakup berbagal aspek pemgucapan
dalam membsica puisi, ECW%T':HMH dinamik yang
berkaitan dengan keras dan lembutnya swara, tekaman
Eempoe vang mengatur cepal lambatnya ucapan, ekanan
nada yang menunjukkan tingel rendahnya suara, sera
mirdulasi berupa perubahan suar sesual ekspresi terentu
sepertt marah atau  lelah. Ketepatan mtonasi sangat
dipengarubi oleh kemampuan pembaca dalam memaham
dan menafzirkan makna puisi.
¢) Karakier Suara
Seseorang  yang membaca puisi  harus  dapat

memainkan dalam hal mengatur atau mengolah suam




dalam berbagai karakter dan situasi 1efteniu sesuai dengan

151 bacaan puisi vang dibacanya, Oleh karena it jika
menermukan sebuah bacaan atau 1eks dalam Dalam puisi
vang berbentuk monolog tokoh kakek, pembaca perlu
mengubah intonasi dan karakter suara agar sesuai dengan

tokoh tersebul,

d) Tempn
Tempo merupakan silah sam komponen penting
dalam pembzcaan puisi vang perlu diperhatikan karena
harus sejalan dengan isi puisi vang dibacakan. Dan hal ite
diketshui  bahwa jika dalam isi  puisi terscbut
menggambarkan semangat berjuang seorang pembaca juga
harus dengan tempo penuh semangat agar isi puisi tersebut
dapat dengan mudah tersampaikan kepada pendengar.
e) Kekuatan Suara
Kekuatan suars termasuk hal yang sangat penting
juga dalam membacakan sebuah puisi. Ketika seseorang
membaca puisi memang seharusnya memperhatikan suara
schingga akan mampu mengatasi suara dan pendengar
atau  penonton, Uniek  dapat melakukan hal fersebut
pembaca puisi dituntut memilika suara dalam olah vokal
vang  keras, Sering  dijumpai  pembaca puisi vang
membacakan pwsi hingga  berteriak  dengan  Tujuan
mengeraskan suam, padahal dengan berieriak sebenarmya
telah merusak kemerduan pengucapan yang seharusnya
dapat merdu. Oleh karena itu seharusnya mengeraskan
suara cukup dengan  mempertingg  suara bukannya
berteriak.
3) Gerak
Gierak dan seorang pembaca puisi tidak dilakukan
banyak secperti aktor ketika bermain drama. Gerak yang




dilakukan  ketika  meembacakan  sebuab  puisi perlu

menvesuaikan dari &pa yang dituntur isi puisi tersebut, seperti

lalmya dapat bergerak wajar dari sebual dorongan batin yang

koat. Dan gerakan yang tercipta dari membaca puisi tidak

hamva dilakukan dengsn gerakan I:uh& tetapi juga disenai
dengan perubahan ekspresi wajah (minuk), gerak langan
{gesture), dan gerak  seluruh  twbuh  (pantonumik),

pemjelasannya sebagai berikut.

aj

b)

¢l

Mimik

Mimik merupakan sebuah gerakan yang dilakukan
oleh wajah dapat dikatakan juga gerak atau ekspresi wajah
vang muncul ketika membacakan scbuah puisi, Dalam
menampilkan  mimik  tersebut  juga  harus  dengan
proposional #tau scsuai kebutuhan dan schuah gagasan
dalam puisi ersebur secara tepat,
Cizsture

Giesture dapat dipahami sebaga bahasa tubuh vang
diwujudkan melalui gerakan tangan dan angpoa tabuh
lainnya ontuk mendukung penvampaian makna  dan
ekspresi, Dalam melak ukmﬁmk tersebul petlu adanya
kemampuan menycsuaikan dengan 151 puisi pada saat
sesecrang membacakan sebuah puisi,
Pantomimik

Papiomirmik merupakan gerak yong dilakukan oleh
anggota tubub dalam membaca puisi. Seperti halmya
penjelasan  sebelumnys mengenar mumik, & dalam
pantomimik ini yang  dimunculkan kenka eseorang
membaca sehush puizi hams secara proposional arau
sesuai  dengan  kebumban,  Oleh  karena i dalam
menampilkannya perlu menyesuaikon dengan cagasan

vang adn dalam puisi secam tepat. Pantomimuk yang




dilakukan berlebilun atan tidak sewajarnya dapat meruzak
atat  mengganggu  kemndahan pembacaan sebuah  puisi
tersehut,
4) Penampilan
Penampilan merupskan salah satu faktor keberhasilan
ses¢orang dalam membaca pussi keuka di ats panggung,
Pembaca pwsi swdah scharusnya tenang, berwibawa dan
meyakinkan. Hal vang perlu dihindari adalah keadaan gelisah
atay  mugup. Selaras dengan pernvataan Ahvar [2019:4%8)
pemampilan yakni kegiatan membaca puisi menunmt pembaca
unfuk memabami kondisi panggung dan penonton. Selain itu
pembaca perlu menunjukkan rasa percaya din, menjaga kontuk
mata, dan ckspresi yang scsuai.
a) Penyajan
Keberhasilan penyapan di atas panggung sangat
bergantung pada penghayatan dan penguasaan uk*.-‘-prmﬁm
gerak tubuh yang memdukung isi puisi yang dibaca. Oleh
karena u dalam membaca puisi perlu disajikan dalam
konteks menyesuaikan isi puisi.
by Komunikasi
Kemampuan berkomunikasi dalam membaca puisi
vakni dapat memberikan scntuhan cmosional yang mampu
mengeugah, menyentuh, bahkan menggetarkan perasaan
dan jiwa pendengar. Oleh karena fu pembaca puisi tidak
hanya menyampaikan rangkaian kata, tetapi harus mampu
membangun hubungian emosional déngan pendengar.
¢) Keutuhan
Keselarasan  dan  seluruh komponen  pembacaan
puisi dar awal hingga akhir. Pernbaca perlu melakukan
konsentrasi yakni pemusatan pikiran terhadap is puis
yang hendak atay saat membaca. Puisi hams seiaras

dengan vokal dan ckspresi yvang ditampilkan secara uiuh




dari bait pertama hinggs terakhir tanpa adanyva pemutuzan

fokus,

5. Muodel Pembelajaran

Pitoyo {2015b:58) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah kerangka pemikiran yang menggambarkan prosedur terstruknr
dalam mengelola pengalaman belajar. Mode! pembelajaran berfungsi
unink mencapan uan pembelajaran lerentu serta menjadi panduan
bagi pura. Selain i juga sebagai mancangan pembelajaran dalam
melaksenakan proses belajar mengagar. Darr hal tersebut akivitas
pembelajaran  dapat  berlangsung  secara  sistematis, terarah, dan
bertujuan.

Menurut  Trianto dalm‘né[’ummm. dkk. 2022:3) model
pembelajaran merupakan suatv pendekatan vang digunakan dalam
kematan  belajar  mengajar  yang mencakup penetapan  tujuan
pembelajaran, ahapan pelaksanaan pembelajaran, li%uﬁgmn belajar,
serta pengelolaan kelas. Model tersebui berfungs: sebagal pedoman
dalam mermncang dan melaksonakon  proses pembelajaran  secara
sistematis. Dengan adanya model pmm-elajﬁn gur dapat melakukan
kegiatan belajar dengan lebih terstrukiur, efeknf, dan sesuai dengan
tujuan vang telah ditetapkan.

Sejalan dengan pendspat Julacha & Erhadiana (2021:136)
bahwa model pembelajaran berada pada level teminggi dalam kerangka
pembelajaran karena mencakup keseluruhan unsur vang menjadi dasar
pelaksanaan pembelajaran. D dalamnya terdapat Hﬁﬂlal pembelajaran
yang memuat apek operasiomal, alat, dan teknik yang diganakan
dalam proses pembelajaran, yang sclanjutnya dijabarkan ke dalam
metode pembelajaran berupa langkah-langkah pencapaian wjuan. Oleh
karema itu model pembelajaran berperan dalam menjelaskan hubungan
antar Ruam-nm:n pembelajaran secara sistematis.

Berdusarken beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran mempakan kerangks pembelajaran yang
tingkatan palmg tunggs, sebaga pedoman gum untuk melaksanakan




proces peimbelajaran. Dan model pembelajaran tersebur menyajikan
dasar atau arah vang menvelurub dan komponen proses pembe|ajaran.
& dalamnyva berisi strategi, metode, dan teknik pembelajaran. dari
ketiga hal tersebut saling berkaitan schingga dapat mewujudkan tujuan
pembe|ajaran vang diharapkan.

. gimhl pembelajaran Somatic, Auritory, Visual, Intellectnal (SAV])
a. Pengertian Model Pembelajaran Somavic, Awritory, Visgal,
Frelleconal (SAVT)

Meier (2004:90) mengungkaphkan bahwa model somrric,
auditory,  wisual, intellectual 15&‘-."Ibnat.ml-:m suaty proses
belajar dengan scluruh kepribadion. Belajar dengan melibatkan
perak aktif secara fisik demgan indra sebanvak mungkin dan
selurub mbuh atau pakiran yvang edibat, dengan cara tersebut akan
menciptakan pembelajaran dengan melibatkan siswa sepenubnya,
Jadi tidak hanya duduk saja selama pembelajaran etapi joga
melakukan sesuaiu, oleh karena il belgjar akan lerhambai jika
mermisahkan antara twbuh dan pikiran. Model pembelajaran ini
dapat dikatakan suat sistem yang menggabungkan gerakan fisik
dan pikiran dengan 5:m|.§ indra. [Dari hal tersebut belajar akan
menjadi optimal dalam  proses  pembelajaran. Oleh karena it
maodel pembelajaran ini merupakan kegisian belajor yang utuh
karena melibatkan panca. indra schingga sesuai dengan cama helajar
wang terjad secara alami. -

Selaras  dengan  pendapat  Fadly (2022:165) model
pembelajaran  sowalic,  owditory,  visual,  imtellectiual  (SAV])
merupakan scbuah  kegiatan pembelajaran vang menciptakan
keterbukaan, fleksibel, dan menveluruh yakmi dengan melibatkan
gerakan fisik disertai kegiatan berpakic dengan selunih india yang
dimiliki oleh siswa, Hal tersebut dapat menghindarkan perasaan
bosan, jenih, atau kurang semangal ketika proses pembelajaran
berlangsung, schingga akam mencapai  pelaksanaan  kegiatan

pembelajaran secara maksimal.




Berdasarkan beberaps pendapat tersebut dapat disispulkan

bahwa model pembelajaran SAV] merupakan proses pembelaga
vang memadukan gerakan fisik. proses bempikin, dan selurub indra
sebagai cara  belajar alami. Perpaduan  tersebul  mendorong
keterlibatan penuh siswa sehingga pelaksanasn pembelajaran
menjadi lebah optimal.

Komponen Sowmatic, Auditory, Visual, ITetelleciual (SAV)

Meier (2004:90-9%)  menyampaikan  bBahwa  Komponen
model pembeiajaran SAYI terlihat dan kata “5AV1” yang meliput
somnic, oelitory, visul, fmellectval, sehingga dapat dikatakan
bahwa keempat unsur kamkteristik tersebut harus ada agar
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Berskut penjelasan
dari setiap empat hal tersebut,

1) Someric

Somatis  merupakan  cara belajar vang  melibatkan
aktivitas fisik dan gr:uﬂ(au tubul secara langsung dalam proses
pembelajaran, Isiilah somatis berasal dard bahasa Yonani yang
berarti mwbih. Belajar somatik menekankan keterlibatan nabuh
terhadap  anak-anak  vang  bersifat  somatik,  beram
ketidakmampuan  duduk  tenamg  terlalu lama dan  perdu
menggerakkan tubuh dengan cara tersebut pikiran mereks akan
hidup. Semaric dapat dikatakan sebagai Kegiatan berupa tubukb
dam pakiran 1t satu, hal ind menyatakan bahwa proses bemikir
tidak terlepas dan peran tubuh, sehingga tubuh dan pikiran
saling melenckapi satu sama lain, Keaduanya erkait sat sama
lain, maka dengan tidsk mengounakan twbuh berarti akan
menghalangl fokus pikian. Belajar imi juga Derarti suatu
kegiatan pembelajaran terhadap sis&u untuk bergerak dalam
hal i bangkit dari tcmpat duduk, schingga siswa lchih aktif
secara fisik dalam proses p-cm!:ﬁamn berlangsung di kelas.
Belajar ini bias terhadap tubuh. Dalam hal aktif berarti sizwa
bergerak hebas kesana-keman memingkatkan peredaran bak




dalam pikiran dan wibuh yoang akan menciptakan eserei positil’
yamg sezar di dalam oak.

Oleh karena itw belajar sovmnc adalah belajar yang
dapat  melibatkan  gerakan tubuh  siswa  dalam  proses
pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi gurn yang mengajak
siswa untuk lebih bergerak akif terutama bagn siswa yang
memliki tipe belajar kinestetik yvang akan sulit menenma
pembelajaran jika tidak bergersk. Oleh sebab i dengan
adanya penerapan somatic i diharapkan =iswa dapat terlibar
sepenuhnya dalam proses  pembelajaran dengan
menyenangkan, tidak terkecuali siswa yang terbiasa pasif akan
merasa pembelajaran lebih bermakna dnruar:ngulamnn baru
secara fisik dan batin, Kezatan ini jugs dapal menciptakan
suasana belajar yang dapat memotivasi siswa unmuk semangzt
mengikutl pembelajaran darn awal hingge akhir dengan baik,
Auadivenry

Awditory merupakan proscs belajar tanpa sadar ketika
telinga fteruz mendengarkan, menangkap, dan menyimpan
infomasi. Saat seseorang berbicara, bagian penting dalam otak
menjadi aknf, Belajar lewat pendengaran sudah digunakan
sgjok dulu&am kehidupan manusia, Sebelum ada baca tulis,
informasi  disampaikan sccara lisan dan satu generasi ke
generasi. Pada masa Yunani kuno belagar juga dilakukan
dengan banyak berbicara dan berdialog. Pada saat itw
dipercaya balwa semakin banyak seseorang berbicar semakin
bamyak pula p-mugemhumsﬁng didapar.

Oleh karena itu belajar suditon adalah belajar yang
menekankan pada aspek berbicara dan mendengar. Belajar
auditori akean berlangsimg ketika gurn dapat member sebuah
kesempatan bagi siswa unink mengutarakan pendapatr vang
didapatkan dan pikiran atau nﬁn[ mereka. Dan hal ersebur
perlu adanya proses kegiatan dengan komunikagi yang baik




Ji

amtara gurd dan siswa, supaya pembelajran dapat berlangsung
dengan menarik serta ikatan terjad: kuat vang dapat memicu
pemahaman vang lebih efekuf dan cepat di dalam din siswa,
Dengan  begitu  siswa  akan  lebih  modah  juga  untuk
mengekspresikan apa yeng ada dipikirkan schingga otomatis
pembelajaran  akan terasa hadup.  Seorang  guru  dapat
merancang  pembelgyjaran yang menank  scbagar  pemyalur
auditori, dapat mengajak membicarakan apa yang dipeiajar,
menrgambarkan  sebush pengalaman, atau jugs  mengajak
berdiskusi dalam rangka memecahkan permasalahan hingga
dapat melakukan tnjavan di akhir permbelajaran mengenai
proses pembelajaran.

Fisea!

Fiswad  merupakan  suatu kegatan  di dalam
pembelajaran yang menggunakan vismal atau dapat discbut
juga gambar sehingea akan lebih memudahkan siswa dalam
memahami schab h-:Ia_im:rcka berupa proses melihat, Dalam
hal melihat 1 baik melibat apa vang sedang dibicarakan
seseorang, benda objek seperti buku dan lainmya, Belajar visual
ini memhantu siswa untuk melihat inti masalah, sebab dengan
hal tepsebut siswa lebih mudah seria paling baik dapat melihat
seperti mengamati dan menggambarkan dan contoh sccara
langsung  dengan  media gambar  misalnya  diagram, peta
pagasan, ikon, atau gambar. Gambar tersebut bisa didapatkan
dani benda apa vang ada disekitar atou bisa juga vang telah
disiapkan oleh guru sebelumnya. Dengan begitu akan merasa
lebih bask jika siswa yang menciptakan citra sendin. Bagr
sebagian orang akan lebih menenjol, seria akan sapgat melekat
pada setiap individu. Hal tersebur menusjukkan bahwa olak
mampu menyimpan informasi dengan jumlah yang lebih besar
dalam bentuk pambar dibandingkan indra lainnyva Oleh karena
itu informasi lebih mudah dipahami melalui penglihatan, sebah
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hamya dengan melihat seseorange dapat menangkap bainvak hal
dalam wakiu vang sinokat, [hsamping  itu juga  proses
pembelajaran akan berlangsung secara baik sebab siswa akan
mudah memahama apa jr:u%g uru jelaskan.

(Meh karena itu belajar visual adalah belajar yang
menggunakan penglihatan wuk melibal suatu objek secar
nyata atau konkret, sehingga siswa dapat mudah memahami,
mengingat dengan mudah  Tentu saja sangat berbeda jika
menggunakan lisan bemupa kaa-kata, kalima yvang digjadkan
oleh guru untuk menggamhbarkan sesuatu hal disamping sulit
dan akan rumit menjelaskannya siswa juga akan Kesulitan
untuk mengetahui apa vang dimaksud, karena masih bersifa
abstrak schinggn ingatan atau memon tidak akan bertahan
lama di ofak siswa. Seperti yang dijelaskan sehelumnyza bahwa
otak kita lebih banyak menyimpan scbuah gambar atwu visual
dibandingkan semua indta vang lainnya, jika demikian maka
akan membantu menciptakan suazana belajar vang lebih baik
dam cepat,

Frreflecial

tareflectig!  merupakan  suatu kegiatan  berupa
menciptakan sebuah makna di dalam pikiran, Sebuah pikiran
tersebut schagai femopat berpikir dengan menyvatukan schaah
pengalaman  serta menciptakan  erbentuknya  pengalaman
mental baru yang menjadi dasar egadinya wnhelajarm.
Pikiran mengolah berbagai penegalaman, bask mental, fsik,
emosional, maupun inmitif wbuh ik membentuk
bami. Dan proses tersebut pengalaman  bershah menjadi
pengetahuan, pengefahuan  menjadi  pemahaman,  dan
pemahaman berkembang menjadi kearifan, Ksa intelelktual
menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan dava
pikirnys untuk memahami pengalaman dan menemukan makna

serta milai yang terkandung di dalamnya. Dapat diketahw




C.

balwwa intelektual berhubungan dengan kemainpuan berpikir,
menciplakan  gagasan,  menyelesaikan  omasalab,  dan
membangun pemahaman,

OHeh karena itu imelektual sebagai kemampuian Kognitaf
vang digunekan individe wnwk menafsickan, mengolah, dan
menghubungkan  berbagm  pengalaman, mental, fisik,
emosional dan imturtif fubuh schingga terbentuk pemahaman
dan makna barn yang lebih mendalam. Intelektual berksitan
demgan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah, Aspek
ini dapat dikembangkan melalui keterbibatan siswa dalam
kegmatan sepermi  menganalisis  pengalaman, memecahkan
masalah, merancang strategi, menghasilkan  ide kreanf,
mengolah  informasi,  merumuskan  pertanyaan,  dan

membanzun makng secars mandiet.
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Langkab=-Langkah Penerapan Semafic, Auefier, Pl

Inrellecinal (SAVT)

Langkah-langkah  pelaksanaan  moedel  pembelajaran
Sewrarie, Awrtory, Fesuaf, fatelfecieal {SAVT) melipun beberapa
tahap vang dapat dijalamkan oleh  guru  dengan  melakukan
pemuangam kegiatan pembelajaran berdasarkon Kecenderumgon
gaya belajar siswa. Pada hal ini gum berperan sebagan fasilitator
vang menata strategi pembelajaran agar lebih selaras degean
kebuhan siswa.  Tujusn  dan hal  tersebur adalah  agar
pembelajaran berlangsung lebih efektif, bermakna, dan mudah

i aleh siswa. Menorot Meier (200 109-1 56) diantaranya
schagai berik.

11 Tahap Persiapan
Tahap persiapan  ini  berkaian  dengan kegintan
mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada hal imi merupakan
tahap vang penting dalam kegiatan penting sebab jika tanpa
melakukan 1o pembedajaran  akan lambst  bahkan dapat
terhenti, Biasanya dalam pembelajaran senng tenadi kehendak
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wamg fedlalu ingin menyelesaikan seri sehinggza tahap ini
dilupakan begitu saja sehingga akan mengpangeu dalam proses
pembelajaran. Persiapan belajar sehagai proses awal vang
menentukan  Kesiapan  seseorang  dalam menerima
pembelajaran. Jika dilakukan dengun baik akan menciptakan
kondesi yang mendukung perkembangan belajar secara optimal
dan berkelanuian.

Tohap persispan  bertujuan  mengaktifkan  kondisi
mental peserta didik vang pasif, mengurang: hambatan baelajar,
seTa m:whuhkan minat dan rasa ingin tahu. Selain it tahap
imi juga dapat menciptakan suasana belajar yang positif dan
bermakna sehingga mendorong siswa untuk berpikir. belajar,
dam berkembang.
Tahap Penyampaian

Tahap penyvampaian merupakan rangkaian kegilatan
pembelajaran  yang  dimaksedkan  wntuk  menghubungkan
pembelajaran dengan maten yang dipelajari melalui tahap awal
yvang positif dan menarik. Dalam tahap ini penyampaian
dilakukan oleh guru ma upun%m tergantung pada situasinya,
Pada tahap ini pembelajaran tidak hamya dilakukan oleh gurn,
fetap juga melibatkan siswa secara akif dalam membangun
pengetahuan, Tahap ini tidak hanva memaksimalkan uszha dari
materi vang akan disampaikan, tetapi keterlibatan akiif siswa
dengan pembelajaran yang berangsung sehingga tidak hamya
mendengarkan penyvampaian maten dari awal hingga akhir
permbelajiran.

Tahap penyampasan  bertwjuan memfasilitas: siswa
dalam memperoleh materi bam melalul proses pembelagaran
yamg  menarik, menyenangkon,  bermakna,  melibatkan
pancaindra, sena dapar diterapkan ke dalam semua jeniz gava
belajar. oleh karena im dengan hal i dapat memberikan
schuah pengalaman belajar vang bermakna terhadap din siswa,
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Tahap Pelatilon

Tahap pelashan  meruapan  inti dan proses
pembelajaran, karena tanpa adanyn tahap ini kKegiatan belajar
tidak dapat terjadi. Tahap ini memberikan dampak yang besar
&'kni sekitar 70% atau lebih terhadap pengalaman belajar
Pada whap i, siswa berperan sebagn pelaku wiama dalam
menciptakan pembelajaran. Siswa perlu diben wakiu agar
ingatan bertahan lama dan menyaty dalam din. Penyusunan
makna baru deri pengalaman dapat dicapail dengan berbaga
cara. Hal ini akan lebih efekuf jika melibatkan keselunihan
unsur dalam din siswa mencakup aspek fisik dan mental.

Tujuzn tahap pelatihan dapat berbagai cama yang dapat
diterapkan untuk membantu siswa memahami scrta menguasai
pengetahuan dan keterampilan baru sehingea membuat siswa
mengetahul bahwa proscs ini penting yang dapat mengiptakan
ingatan dalam jangka panjang terhadap diri siswa.
Tahap Penampilan Hasil

Tahap penampilan hasil mempakan sebuah nilan dan
setiap proses pembelajaran berlangsung akan terungkiap hanya
demgan tahap ini. Terkadang masih hanvak rancangan
pembelajaran  yang memang mengabaikan sebuah kegiatan
tampilan yvang bahkan scma sckali tidak melakukan. Tahap imi
berupa tahap vang dapat menyamkan dengan selurul tahap
yang seébelumnya telah dilakukan maka jika tanpa tahap ini
fidak terlaksana vang ferjadi pada ketiga itahap  dalam
rancangan Kegiatan pembelajaran akan sia-sia saja. Sesui apa
yvang dikatakan pemain golf atau tems bahwa keberhasilan
bergantung pada kelanjutannya.

Tujuan tahap penampilan hasil adalah  memasilan
pembe|ajaran {ﬁm diterapkan  dengan  baik,  Siswa
mengembangkan pengetahuan atau keterampilan bam sehingoa

hasil belajar dapst tertanam kuat dan terus mengalami




perkembangan. Takap ni juga sebagai bentuk Keseinpatan
siswa untuk mamjukkm hasil bBelajar vang welah diperosleh

dalam kegiatan pembelajaran,

d. Kelebihan dan Kekurangan Somatic, Awditory, Visual,
Intellecrual (SAYV])

Model pembelsjaran SAVI mempunyas  keleh dan
kelemahan, Leonard, dkk (2019:23) menjelaskan bahwa kelebihan
dan  kekurangan maode] pembelajaran somatic, oaudifory, Vs,
imtelfectual (SAVI) adalah schagal benkut,

11 Kelebilan

a) Mengembangkan  potens:  kecerdasan  siswa  secara
menvelurul melalui kombinasi aktivitas gerak mabub dam
proses berpikir

by Materi pembelajamn lebih mudah melekat dalam ingatim
jangka panjang korena siswa memperoleh pengetalan
melalui proses menemukan sendiri

o) Kegiatan belajor terasa lebib menyenangkan Karena siswa
mendapa perhatian sehingea ndak mudah me mﬁuh

dy Mendorong tefgadinya Kega sama antar siswas, di mana
siswa vang lebih mampu dapat membantu eman yang
ﬁlum miemahanal mater

¢) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup,
mienanb, seria benjolan secarn efekul

fy Menstimulasi kreativitas siswa schkaligus meninghatkan
kemampuan peikometonk mereka

g) Membanta siswa lebih fokus schingga tingkat konsentrasi
dapal meningkat

hy Menumbohkan dorongen belajar vang lebih pada din
BISWE

1} Melatih kebiasaan siswa untuk terus aktf dalam proses

berpikir




J1 Menvediakan variasi pembelajaran vang sesuai dengo

beragam gaya belajar siswa,
21 Kelemahan

a) Model pembelijaran  ini  menuntul  gung memiliki
kemampuan profesional yang baik agar dapat mengelola
dan mengombinasikan selurub Komponen SAYI1 secara
terpadu dalam proses pembelzjaran

by Pelaksana pdel  ini membutuhkan fasilitas  dam
perangkat pembelajaran vang leaokap sesun  dengan
karakteristik dan  kebutuhan siswa. Kondisi termsebut
menyebabkan penerapannya meml:nﬁ:hlm: biaya yang
cukup besar, khususnya penyedinan media pembelajaran
vang modemn dan vanatif

¢) Hiswa yang terbiasa memperoleh  informasi  secara
langsung dan guru sering kall mengalami kesulitan ketika
diminia  uniuk  menemukan  sendiri solusi
mengembangkan gagasan secara mandir

d) Penerapan model imi memerlukan alokasi waki vang
relatil’ lebih lama, teruwama bagi siswa vang memiliki
kemampuan  akademik rtendah  atau  membutuhkan
pendampingan  lebih  dalam memaharmi maten

pembeiajaran

7. Relevansi Model Pembelajaran Somarice, Awditory, Visual
Inieflectual (SAV1) terhadap Pembelajaran Membaca Puisi
Model pembelyarmn SAVI sangar relevan diterapkan dalam
pembelajaran membaca puisi karena membaca puisi membutahkan
lebih dari sekadar membaca teks. Dalam puisi, siswa dituntut untuk
memahami makna, merasakan emosi, dan menyampaikan isi dengan
esi yang tepat. SAVI melibatkan cmpat unsur wama, vait
gerakan tubuh (smmaric), pendengaran (andivry). penglihatan (visall,
dan pemikiran {frtedlectial), Keempat unsur ini sangat sejalan dengan

keterampilan yang dibutuhkan dalam pembacaan puisi yang efektnf dan




bermakna. Melalui komponen semaiic, siswa dapat melibatkan tubuh
saal membacakan puisi, seperti dengan gerak angan, ekspresi wajah,
atau ineonasi suard yang sesuai. Ini membaniu mereka menghavati isi
puisi dengan lebil dalam. Komponen aedftory simgal penting karena
siswa bisa belajar dari mendengarkan pembacaan puisi vang baik,
melatih lafal dan iama, serta berdiskusi mengenan makng puisi.
Komponen viswa! membuat siswa |ehih memahamn strukdur pussi,
sepertl bait, rima, dan pilihan kata. Sedangkan komponen intellectuaf
melatih  siswa wnluk berpikic keitis, menafeirkan  makna, dan
menghubungkan isi puisi dengan pengalaman pribadi atau konteks
kelndupan.

Dengan menggabungkan keempat unsur tersebut, model SAVE
menjadikan  pembelajaran membaca  puisi  lebih - menyenangkan,
mterakif, dan menyentuh berbagai gaya belajar peserta didik. Siswa
tidak hanya memahami 181 puisi sccara feon. tetapi juga m dan
mengekspresikan  puisi secara  utwh. Oleh  karema i model
pembelajaran somaric, auditory, visual, intellectual SAV] sangat tepat
dan bermanfant untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca puisi
karema mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan

mendalam.

ullel Pembelsjaran Fisual, dwditory, Kimesthetic (VAK)
a. Pengertian Model Pembelajaran Fisaal, Auditory, Kinestheric
(VAK)

Fadby (2022:206) yang menyatakan hﬁwa suatu model
pembelajaran vang berfokus pada pemanfaatan gava belajar siswa
agar tercipia suasana belajar yang nyaman dan efektif. Model i
mencakup tiga modalitas belagar, yaim visuad vang memanfasthan
kemampaan  melihal, sedifory vang mengandalkan Keinamipiian
mendengar, dan kinesthetie vang menckankan keterhbatan fisik
alan gerakan mbuh dalam belajar. Pempaduan ketiga modalitas
terschur gmt membenkan pengalaman  belajar  vang  lehih
berkesan sehingga siswa lebih mudah menenma dan memahami




informas  vang  disampaikan  selaima Regiatan  pembelajaran
berlanpsung,

Sejalan dengan  pendapat Herdian o Shoimin, 20014:226)
maodel pembelajaran VAK mempakan suatu model pembelajaran
vang berpandangan bahwa pmt& belajar okan berlangsung secara
efekufl apabila memperhatikan tiga modalitas belajar, vainu visol,
@ﬁfﬂl"}ﬂ dan kimesthertc. Model i menckankan pemenfaatan
potensi vang telah dimiliki oleh setiap sisuﬁlmgsm cara melatih
dan mengembangkannyva secary optimal. Selain itn model 6
membuka peluang bagi siswa untuk belajar secara langsung dengan
mengalami sendin proses pembelajaran serta lebih leluasa dengan
memanfaatkan modalitas belajar vang paling sesuai dengan dirimya
schingga pemahaman materi dan cfcktivitas pembelajaran dapat
tercapagsecara maksimal.

Berdasarkan beberapn pendapat terscbut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran VA K merupakan proses memanfhakan
serta mengembangkan potensi dan modalitas belajar yang dimiliki

wi, Model ini menckankon kenvamaman belajar dengan
memberikan  kesempatan  kepada  siswa untuk belajar  secara
langsung sesuai gaya belajsmya sehingga pembelajaran menjadi
lebih efekiif.

. Komponen Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK)

Bandier dan Grinder dalam DePorier dkk. (2010:123)
menyatakan huhwaﬁctiup orang pada dasarnya mempunyai tign
paya helajar, tetapi umumnya terdapat sat gayva 'I:e@,r wvang lebih
kuat dan mendominasi dibandingkan yang lainnya. Modalitas atau
gaya belajar tersebut memaliki karakteristik, diantaranya schagai
berikut.

f) Fisual
Kamkteristik geya belajar wiswal diumgukkan oleh
kecenderungan scseorang dalam memahami dan mengolah

informasi melalor indea penglibatan. Individu denpan fipe




vigual biasanva lebib mudah mengings sesuatu vang dilihar,
meimiliki kebiasaan vang tefata dan sistemats, serta lebib
memvukai aktivitas membaca atag mengamati - dibandinglkan
mendmrgnrk:wenjeiamn secara lisan atin dibacakan. Selain
itu, mereka cenderung lebih mudah memahami materd yang
disajikan dalam bentuk gambar, diagram, ateu tulisan yang

terstrukiur rap.,

2) Auditary

3

Gaya belajar awditery  adalah  pava  belajor  vang
menitikberatkan  pada  pemrosesan  informasi melalul
rangsangan suara, seperti nada, irama, musik, dan bunyi yang
dominan. Individu dengan modalitas auditon biasanva lebih
mudah memahami materi yang disampaikan sccara  lisan,
namun rentan terzangzeu oleh suars atau sktvitas di sekitarmya.
Sclain stw, mercka sering belajar dengan cara mendengarkan
penjelazan serta kerap mengucapkan aan mengeerakkan bibir
sant mengingat informasi vang dipelajan.

Kinesthetic

Gaya belajar fivesthetic adalah gava belajar yang
mengatamakan  keterlibatan gerakan twbuh, sentuhan, serta
pengalaman emesional dalam memahams informasi, Individo
dengan modalitas mi membutuhkan aktivitas fisik, rangsangan
sentuhan, dan kondisi belajar voang nyaman secara fisik agar
dapat belajar secara optimal. Adapun ciri-cinnya meliputi
kecenderungan banyak bergerak saat belajar. mengpgunakan
gerakan seperti menunjuk sast membaca atau  memahami
tulisen, merespons materi secara fisik, serta lebith mudah

mengingat  informasi melalui  akoviias  yang  melibatkan

pergerakan seperti beralan.




¢. Langkab-Langkah Penerapan Fiswal, Awdivory, Kinesihetic
(YAK)

Meturut Fadly (2022:208) weedapat langkah atan tahapan

dalam proses pelaksanaan pembelajaman  menggunakan model

pembelsjaran VAK. Tohap-tahap pembelajaran VAK  (viswal

celitory, dan Kinesthesic), sebagal berikul.

) Tahap Persiapan (kematan pendahuluan)

Pada tahap persiapan ketika guru menyampaikan arahan
dan dorongan motivass guns meningkatkan manat belajor siswa,
membangun  suasana  yang  positf  erhadep  kegiatan
pembelajaran yang akan berlanpgsung, serta mengkondisikan
siswa agar bemdaﬂ.u kesiapan maksimal sehinggs lebih siap
dalam mengikuti proscs pembelajaran. Oleh karcna itu siswa
diharapkan dapat ichih fokus dan berpartisipasi aktif sejak awal
kegiatan belajar dimulat,

2} Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)

Pada tahap penyampaian ketikas gurn memfasilitasi
siswn dalam mengpeali pengetahuan bamn secara  mandin
melalui pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan
sesudi  dengan konteks, serta mengoptimalkan  keterlibatan
pancaindrs, Tahap i jugs disebu seha% tahap eksplorasi,
yaitu proscs ketika siswa sccara aktif mencmukan sendin
konsep atau materi pembelajaran. Oleh Karena itu siswa dapat
membangun  pemahaman  yang  lebih  mendalam  meldalu

npalaman belajar langsung,
¥ Tahap Pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)

Pada tshap pelatthan, goru membimbing  siswa
mengintegrasikan - dan menenma  pengezhuan serla
kererampilan haru melalui strategs vang disesunikan dengan
paya belajar Pfa-ﬁ'.l'. eeditory, dan kirestent (VAK), Tahap ini
juga memberi kesempatan kepada siswa untuk memperdalam

pemahaman sesuai dengan karokternistik belajamya.




4) Tahap Penampilan Hasil thegiatin inti pada konFirnmasi)

Pada tahap penampilan hasil, gum meinfasilitass siswa
dalam menerapkan seria memperluas pengetaliuan yang refah
dipelajarn sekaligus mengembiangkan Keterampilan bara dari
proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini siswa diharapkan
mampu  menunjukkan  hasil  belajamya  schingga  wrjadl

peningkatan capaian belajar secara optimal.

d. [{dfbiandu Kekurangan Fisewl, dudiroey, Rinesthetic (YARK)
Model pembelajaran VAK  mempunyai bihan  dan
kelemahan. Shoamin (2014:228) menjelaskan babwa kelebikan dan
kekurangan model pembelajaran  Visual, Avdiiory, Kinesthen
{VAK) adalah sebagai benkut,
I) Kelebilan
a) Pembelajaran di kelss menjadi lebih optimal karena
mengombinasikan tiga jenis gava belajar secara terpadu
by Mumhﬁu mengembangkan  serta mengopimalkan
podensi yang dimiliki oleh setiap siswa
¢} Membserikan pengalaman belajar yang bersifar langsung
kepada siswa.
dh Moelibatkan siswa secard akufl dalam proses penemuan dan
pemehaman konsep melalui berbagar aktivitas fisik seperti
demonstrasi, percobaan, observasi, d.anﬁ:usj
2) Dapat menyesusikan perbedaan gava belajar siswa yang
gam dalam proses pembelajaran
i Siswa dengan kemampuan lebih tinggi tidak mengeoangeu
siswa laim yang memiliki kemampuan lebih rendah karena
model  ini mampu  memenuhi - kebutuhan  belajar
masing -masing secara seimbeamng.
2] Kelemahan
Tidak semua orang dapat melakukan tiga ﬁu balajar
yang berbeda dalam satu wakm. Oleh karena sty orang yang

hanva mengandalkan satu gava belajar akan lebth mudah




menapgkap mater apabila cam belajar disesuaikan dengan
paya yvang dimiliki,

0, Penelitian Terdahuln

Penclitian yang relevan imi digunakan scbagal acuan atau
pembanding dalam penelitian yang sedang difakukan. Penclitian terkait
tersebut aniara laim sel i berkut,

a, Safieri (2019 begudul  “Pengarwh Mode!  SAVT  (Somatic,
Auetitory, Viswel Tntellectuall ferhadag Heosd Belafar Siswa Kelos

Mata Felgfaran [Fd Min § Kera Medarn™ mengungkapkan

bahwa  model pembelajaran SM’] hempengarul  terhadap
peningkatan hasil belajar 1IPA siswa, Melalu keterlibatan aktit’
slawa dﬁum pembelaaran model SAV] mampu menghasilkan
capaian belajar yang lebih optimal dibandingkan dengan metode
pembelajaran vang masih didominasi oleh penjelasan gur.

Persamann penelitian ini dengan penelitian Safitin adalah
menjadikan model SAVI (Somatic, Auditory, Fiswal Inielleciual)
schagai Iﬂpiépeneli:ian. sedangkan perbedaan terdapat dalam
pengeunaan variabel terikat vaitu berupa hasil belajar siswa, mala
pelajaran yang menjadi masalah penelitian adalah mata pelajaran
IPA, daﬁ tempatl vaong akan digunakan unk mengaombil data
berada di keles V Min 3 Kota Medan. Pada penclitian i
menggunakan variabel terikat yai keterampilan membaca puisi,
mata pelajaran yang menjadi masalsh bahesa Indonesia, dan
tempat yang akan digunakan untuk mengambil data berada di
kelas X SMAN | Grogol iri.

b. Al Ashri {2020} berjudul “Pengarah Moded Pembelajaran SAVT
(Somatic, Adwditery, Vs, fnfelectual) ferhadap Hasil Beiajer
I8 di kelas V SN 112312 Simpang Empar” menunjukkan bahwa
maode] pembelajaran SAVI berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPS siswe dibandingkan dengan p-emh%lmn Vang
bersifat tradisional. Pencrapan model terscbut menghasilkan

peningkatan hasil belajar vang lebth bask serta didukung oleh




lhasil analisis inferensial vang meninjukkan signifikansi di bawah
tingkat kesalahan yang ditetapkan.

F'efsaﬁmu penelitian ini dengan penelitian Al Ashri adalah

menjadikian model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Fisual,
fmeleciual)  sebagai topik  peneliian  sedangkan perbedaan
lerdapat dalun penggunsan variabel terikat vaitu berupa  hasil
belajar, mata pelajaran yvang menjadi masalzh penchitian adalsh
IPS, dnal:em‘;ul vang akmn digunakan untwk mengambil data
berada di kelas kelas ¥V SDN 112312 Simpang Empat. Pada
penclitian ini menggunakan varisbel terikat yaimu keterampilan
membaca puisi, mata pelajaran vang menjadi masalah bahasa
Indonesia, dan tempat yang akan digunaken untuk mengambil
aata berada di kelas X SMAN | Grozol Kedin.
. Mujahidah (2023) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
ST wniuk Meninghathan Keterampifan Membaca Puisi pada
Muaran  Pelaiaron Bahoasa fmﬁma&‘@ﬁﬁu& I M Al-Lkhwan
Pekanbary” menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI
mampu meningkatkan kompefensi membaca puisi siswa kelas [V
dalam pembelajaran Wa Indonesia. Peninghatan  tersebur
terfihat dan perbaikan proses pembelzjaran serta hasil belajar
siswa vang berkembang secara bertahap pada setap siklus
tindakan. Pada tahap awal kemampuan membaca %i SI5Wa
magih terpolong rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus
pertama kemampuan siswa mulal meningkat ke tingkat yang lebih
baik dan pada siklus berkuinya mengalami peningkatan lebih
lanjut%aggu berada pada kategori baik.

Persamaan penclitan im dengan penclitian AMujahidah
adalzh mmiadyn model pembelajarsn AV sebagai topik
penelitian dan menggunakan vafiabel tenkal yang sama yait
keterampilan  membaca puisi, sedangkan  perbedaan terdapat
dalam penpgunaan jenis penelitian yakni PTE dﬂﬂé&mpat yang
akan digunakan untuk mengambal data berada di kelas 1V MI




Al-lkbwan Pelkanbari, Pada penelitian ini mengpunakan variabel
terkal yasu keterampilan membaca puisi.ﬁum pelajaran vang
menjadi mazalah bahasa In%n. tempal yamg akan digunakan
unhjl data berada di kelas X SMAN 1 Grogel Kedri,
dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
mengeunakan dua Kelas vaitu Kelas kontrol dan kelas ekspenimen

B. Kerangka B«erpiliir

Sering  kali dalam  proses pembelajaran  metggunakon  model
pembelajacan vang hanya menycbabkan siswa pasif alau Kurang berpikir
aktif dan kreanif. Padahal terdapat hanyak model pembelajaran vang dapat
dilakukan agar siswa dapat aktit” seria dapat lebth memotivggy belajar
sehingga proses pembelajaran akan berjalan lebih berkualitas, Salah satu
model  yang dapat digonakan adalah model pembelajaran  somrdic,
avditory: visnal, intelfectol (SAVI).

Dalam sebuah pembelajaran yang berlamgsung antara gura dan
siswa akan tercipla kegiatan pemberian ilmu serta penenmaan il yang
bermanfaal badk bagh din siswa. Oleh karem iiu pembelajaran memiliki
peranan penting yang menékankan kemampuan berkomunikasi vang baik
dan efekiif. Baik atau buruknva sebual kKomunikasi akan Jditunjang oleh
PENZEUMEAAN  proses  perincanaan  proses  pembelajaran  vang  akan
ber-langsung. Maka dari itu peranan ptﬁhaﬂ model pembelajaran
sebagai  sistematika penyvampaian malten merupakan  hal yang sangat
penting. Melalui model pembelajaran dibarapkan dapat wﬂ:mlu RIEWEL
dalam memahami dan menerima materi dengan mudah. Dengan adanya
pengaruh  model pembelsjaran somatie,  ouditory, visual  imellectual
(5A%1), siswa didukung dan dilatih untuk lebih terampil membaca puisi
dalam pembacaan puisi. Kerangka berpikir dapat dilihat sebagai berikut.

Rendahnva
Keternmpilan

hembaca Puisi




gl

e

I
: |
Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
' '
[ Prefest } [ Pretest ]
b |
Model Pembelnjaran Maodel Pembelajaran
Semaric, Auditery, Visual Viswal, Auditory,
dmteflecnial (SAV) Kinestherie (VAK)
] L
Postiest [ Posttest ]

Analisis Hasil
Pretesy dan Positgest

Bagan |. Kerangka Berpakir

Dar bagan 1 diketahui bahwa dari penelitian di kelas ekspenimen

dan kelas Kontrol relatif sama, vaitu Keduanya diberikan pretest pada awal
pembelajaran agar dapat mengetahm pengetahuasn awal siswa dan postest
di akhir pembelajaran agar dapat mengetahui  hasil  pembelajaran.
Perbedaan-nva adalah ﬁ"ﬂ!—i cksperimen diberikan perdakukan berupa
muadel  pem-belajaran  somarie, oewditory, viswal  beellecrual (SAVD
sedangkan kelas kKontrol tdak diberikan perlakukan, Dari pretest dan
postest terschbut akan dibandingkan.

Hipotesis Peneliiian

Hipotesis merupakan scbush jawaban danm pertamvaan penelitian
vang felah ditetapkan, Hipotesis juga dapar diarikan sehagai bentuk
pemyataan yang dirumuskan setelah menyajikan kajian [Eﬂriﬁinﬁip dalan
konsep teoreriz dalam sebuah peneliiian (Pitowo, 2023) Berdasarkan




landasan teos, kajian hasil penclitian terdahulu, dan Rerangka berpikir

yvang telah diraskan, maka penclin dapat merumuskan hipotesis dalam

penelitian sehagai berikur.

1. Keterampilan membaca puisi Sisva kelas X SMAN 1 Grogol Kediri
tahun pelajaren 20252026 tanpa menggunakan model pembelajaran
sonratlic, audifory, visual, fnfeflocial (SAY L) rendakh

2. Ketcrampilan membeca puisi siswa kelas X SMAN 1 Grogol Kedin
tahun pelajaran 20252026 dengan menggunakan model pembelajamn
somatic, auditory, visual, wrellectal (SAVI) tinggi

3. Ada pengaruh model pembelajaran  somaric,  audiion. vﬁi
infelfectual (SAVI) terhadap keterampilan membaca puisi siswa kelas
X SMAN 1 Grogol Kediri tahun pelajaran 20252026




BAR 111

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang desain penelitian, definisi operasional dari
vanmabel penclitian, instrumen penelitian, tempat acdwal penclitian,
populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, serta tekmk anéiais
data yang rmeliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan wi hipotesis yvang
diurakan sebagai benkut,

. Desain Penelitian

Penelitian ini men pendekatan kuantitaisf. Penclitian im
vang dilakukan secara teramur, terencana, dan terstrukiur dari awal hingga
akhir. Penclifian dengan menggunakan data berupa angka dalam proses
gmnpulmz, analisis, dan pervajian hasil. Tujuan dan hal ersebut yakni
uniuk memperoleh hasil penclitian yang jelas dan dapat divkur secara
sistematis  (Svamsuddin, dkk., 2022:29) Metode penelitian Kuantitatl
digunakan untuk menelin populasi atau sampel tertentu. Setelah data
terkumpul penelitn akan menganalisis data sccara huantltatir‘ﬂimﬁl:ngan
menggunakan stanstik. Bertujuan untuk mengeambarkan atau menguji
hipotesis vang telah ditentukan (Sugiyono, 2024:15). Disimpulkan
penelitian  kuantitatif adalah dota angka wang kemudian dianalizis
menggunakan stabistik schingga dapat menghasilkan informasi yang
llrnlah.

Jenis penelitian vang digunakan adalah penelitian eksperimen,
Menurut  Sugiyvono  (2024:111) penclitian  cksperimen  merupakan
penelitian vang diganmakan ketika peneliti hendak mengetahui pengarih
schab dan akibat amara perdakoken terténtu terhadap hal lain dalam
kondisi vang telah dikendalikan, Oleh karena itn dapat diketahui bahwa
penelitian eksperimen termasuk Ke dalam jenis penelitian yane kuat dalam
hal mengukur pengaruh sebab dan akibat, Penelitan im akan melakukan
eksperimen antara kelompok yang mendapat perlakuban dengan kelompok
vang tidak mendapatksn perlakusn 2ehinges dapat dikamakan bahwa
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peieliti hendak melihat seberapa pengaruh perlakuan yang diberikan do
tdak dEkm petlakukan rersebil terhadap hasil berupa perubaban sikap.

Penelitian ini menggunakan de% eksperimen semu, Eksperimen
setrn dapat diatikan schagai ke%u menguji pengaruh variabel belbas
terhadap wvariabel terikat pada kelompok eksperimen dam kelompok
kontrol. Kedud kelompok diberikan grefest dan postiesi sebagal bentuk
pengukuran awal dan akhir Dan pembenan preteo dan postess tersebut
mermniliki tuﬁn untuk melihat perubahan hasil belajar setelah perfakuan
diterapkan. Kelompok ekspenmen vang dibenkan perlakuan sedanghkan
pada h‘w-nk kontrol tidak diberikan perlakuan (Sugivono, 2024:120)
Bentuk desain yvang digunakan adalah Pretesi Posttest Control Group
Design. Tujuan penelitian ekspen dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh melalui perlakuan berupa mode| pembelajaran somaric, aeditory,
wisual, fmtellecnsal (SAV]) yang diberikan kepada kelompok yang telah
ditctapkan scbagal kelas ckspegygnen dengan kelompok yang tanpa
diberikan perlakuan kEmsus&w kelas kKontrol yang dipilih secara acak.
Adapun mancangan desain penelitian dapat dilihat pada tabel schagai
berikut,

Tabel 1. Desain Pretest Postiess Contmed Grous Desien

Eksperimen 0, X 0,
Kantrol 0y . 0,
K.cteramgan :

0, = Hasil pretest kelompok eksperimen

O = Hasil postest kelompok ekspernimen

0y = Hasil pretest kelompok kontral

2, = Hasil prctcs%clnnmuk kontrol

X = Perlakvan dengan menggunakan model somaric, awditory
vizwerd, imdeliecival (SAVT)




1]
B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pengertian atau penjelasan  yang

didasarkan dari kamkteristik suatu hal yang dapat diaman. Sesuatu

dianggap penting antuk diamati karena hasil pengamatannya dapat

dibuktikan oleh orang lain melalui pengamatan yang serupa. Oleh karena
iy proses yang dilakukan penelin dapat diulang dan dipenksa kembal
oleh orang lan. {Syahza, 2021:68). Untuk menghindann perbedasn

penafsiran werhadap istilah dalam judul maka berikut ini beberapa istiliah

peniing yang perlu dijelaskan,

1,

ed

M embaca

Membaca merupakan sebuah kegiatan memaham: suatu bacaan
untuk mendapatkan  informasi  dari hasil  berpikir  kritis  dan
menafsirkan sebuah makna atau mformasi secara mendalam yang
bensl pesan dan penulis ditujukan atau disampatkan kepada pembaca.
Puisi

Puisi merupakan bentuk karys sastra yeng diciprakan oleh
penyair atau penulis yang hendak menyajikan sebuah pikiman dan
perasaan. Penggunaan bahasa vang indah peru diperfimbangkan
karema dapat menghidupkan puisi dan memberikan kesan yang
amialum bagi pendengar.

. Membaca Paist

Membaca puisi merupakan kegiatan membaca indah atau dapat
dizebut membaca estetis. Membaca puisi tidak hanya mengungkapkan
bacaan berupa  kata-kata tetapi lebih dart ito termasuk  juga
mengespresikan vang berupa perasaan dan jiwa dari penyair atag

anulis yanyg terdapar pada sebuah puisi.

. Muodel Pembelajaran Somatic, Auditory, Fsual, frtellectnol (SAVI)

Proses pembelajaran yang memadukan gerakin fisik, proses
berpikir, dan selurub indra sebagai cara belajar alami. Perpaduan
tersebut mendorong ketedibatan penuh siswa sehingea pelaksanaan

mbelajaran menjadi lebih optimal.

. Model Pembelajaran Fienad, Awditore, Kinesieik (VAK)




Proges petribelajaram g imemanfaathan Serta
mengembangkan potensi dan modalitas belajar yang dil@i]ﬂ Siswa,
Podel ini menekankan kenvamanan belajar dengan  memberikan
kesempatan Kepada siswa untuk belajar secara langsung Sesubl gava
belajamya sehingea pembelajoran menjadi lebih efektif.

. Instromen Penelitian

Instromen  adalah  alat  yang  digunaken peneliti  untuk
mengumpulkan data serta disesvaikan dengan twijuan penelitian. Pada
penclitian im data yang dikumpulkan menggunakan tcs tindakan, Asrul,
dik (2015:51-52) menyatakan bahwa tes nndakan (perforonemce et
mdalah suatu tes vang dilakukan oleh siswa dengan menampilkan tindakan
atau perilaku terkan hasil belajar. Tes tersebut memiliki tujuan untuk
menilai  kualitas  penampilan siswa  dengan melakukan sesuai yang
diperintahkan,

Tes tindakan (performonce fest) dapat dikatakanm juga unjuk kerja,
Pada mﬁifian ini berupa tes prakik membaca puisi. Tes tersebut berupa
prakiik  wang akan dilakukan oleh siswa dari membaca puisi untuk
membandingkan  model  pembelajaran - vang  akan dipumakan  dalam
ﬁningkmhmu keterampilan membaca puisi. Kelompok pertama adalih
kelompok eksperimen mengpunakon model pembelajaran  somalic,
avditory, vistl .!'mﬁ'knmf (SANT). sementama itu kelompok kedua adalah
kelompok komtrol menggunakan model pembelajaran wiswal, awaifory;
kimeythetic (VAK)

Lintuk Ichih memahami tentang aspek membaca pussi vang dinilai
dalam keterampilan membaca puisi maka akan dipaparkan pedoman
penilaian yang perlu diperhatikan untuk menilal keterampilan 1
pussi. Puisi yang dijadikan untuk mstrumen penclitian adalal  puisi
berudul “Hujan Bulan Juni™ karya Sapardi Djoko Damono.

Tabel 2. Pedoinan Penilaian Membaca Puisi

Skor

No Dimnensi lndikator | 3 [ 3 |




1. | Penjiwaan Menginter-p | Tidak — haik Kurang hak Bails : Sangat  baik
retasi tidak mampu | memahams mampu sangal  mampu
memahamt sehagan dan | memahami  dan | memaham  dan
dan belum  komsisten | menyampaikan menyampaikan
menyampaikan | momyampaian makna puisi makna pusi
makna puisi makna puisi
2, | Vokal Artikulasi Tidak Taik Furang  baik Baik : Sangat  baik
penguCapEn P NENC P pengucapan pengucapan
tidak jelas dan | kurang jelas don | cukup jelas dan | sangat jelas dan
banvak  wang | masih - rerdapar | sedikit Kesalahan | muodah dipahaimi
tidak terdengar | kesalaban
Intonasi Tidak ‘Thaik Kurang haik Baik : Sangat baik
kurang kurang tepat dan | cukup  bervanasi | sangat  inovatif
memamnkan belum dan miulal | dan memperkuat
nada  hingea | mendukung mendukung makma pulsi
terdengar datar | makna nazkna
Karakier Tidak haik | Kurang Bak : Sangat bak
Suara SR tidak | suara kurang | suara Cukup | suara sn gk
mencerminkan | sesuai dengan isi | sesual dengan | sesual dan
SUMSANA pUIST | puist SUASAnD panisi menggambarkan
BTG puisi
denoan kual
Tempo Tidak haik :| Kurang  hak Bak : Sangal  baik
lempa  tidak | tempo Kurang | iempo cukup | tempa samgat
leratur dan | tepat dan kadang | teratur dan | ierkontrol  dan
MengeEangen lerlalu cepat atau | mendukung sclaras dengan
pemahaman larhat ‘pemahaman 151 Puisn
Kckuatan Tidak haik Kurang hak Baik : Sangat  baik
Suara suara  terlalu | keknatan  swara | kckuatan  suara | kekuatan  suara
pelan atan | kurang stabil dan | cukup stabil dan | sangat stahil.
lerlalu  keras | tidak konsisien terdengar jelas jelas, dan
hingga tidak memangkau
Yy A s luruh
didengar peendengar
3. | Gerak Ekspresi Tidak ‘aik Kurang hbak Baik : Sangat  baik
tidak ckspress kumng | ekspresi  cukup | ekspresi  sangat
menunjukkan | terlihat dan | terlthat dan mulai | kuat, alami, dan
chspresi  yang | belum mendukung 151 | menyatu dengan
sesual mendukung 051 | puisi 151 st
iz
Miinik Tidak ik Eouraig bk Baik : Sangat  baik
mimik wagah | mimik  Kurang | minik cukup | mimik Sk
tidak  sesusi | tepat dam Kurang | sesuai don | sesual, hidup.,
dengan i51 | konsisten miemdukung dan memperkuat
puisi S LIS pesan puisi
Cresture Tidak haik Kurang haik Baik : Sangat  baik
idak gerak tubuh | gerak tubuh | oerak iububh
mienzonakan cukup sangat tepat dan




pemak tubuh | kurang tepat dan | mendukung memperkuat
atau kaku terhatas PeOyVAmplan ckspresi puisi
Tovalitas Penvagian Tidak  haik Kurang haik Baik Sangat  baik
Fenanpilan penamipilain petminpilan penainpilan e ni i pra i
fidak menank | kurang  menarik | cukup  menarik | sangat  menarik,
dan tidak | dan kurang rapi | dan terstrukitur FapH, dan
Terstrikiur irievakinkan
Komunikast | Tidak  baik kKurmng haik Baik : Sangat  bak
tidak mampu | pesan kurang | pesan cukup | pesan
menyampatkan | tersampaikan tersampaikan dan | tersampaikan
pesan  kepmda | dengan jelas dapat dipaham: dengan  sangat
penonton jelas,
komumikaiif, dan
menyeniuh
2 LT
Keutuhan Tidak Taik Kurang bk Baik Sangat  bak
penampilan pemampilan penampilan penampilan
tidak menvaru | kurang padu dan | cukup padu dan | sangai utuh,
antar unsur masih saling harmonis,  dan
terpisah-pisah mendukung menyat  dalam
kaseluruhan
peenanpilan
Sumber - Wicaksono, Apresiast Puist Indonesia {201 9:240)
keterangan ;

: Keterampilan membaca puisi kurang baik

2 : Keterampilan membaca puisi cukup baik

3 ; Keterampilan membaca puisi baik

4 : Keterampilan membaca puisi sangat haik

Cara mengubah skor vang diperoleh siswa menpadi nilan dituliskan dengan

rumus schaga herikut.

Nilai =

Skor yang diperoleh

x 100

Skor Maksimal

Tabel. 3 Eritena Pemlaian Tes

I ilaxi et e i an
Ba- 100 Sanpar Baik




B0-85 Baik

71-7% Cukup Baik

<) kurang

Kegiatan untuk menguji kevaliden instrumen yang akan digunakan
uniuk penelitian ini yakm pengujian validitas konstmk. Memirut Sugivono
(2024:1497) penguian validitas konstruk mempakan pengujisn yang dalzm
hal inl menggunakan pendapat dari sescorang vang ahii. Sctelah instrmen
disusun danr beborapa aspek vang akan divkur vang berlandaskan teori
terieniu.  Langkah sclanpuinya dikonsulkan kepada para ahli untuk
memint pandapal terkait instrumen yang digunakan dalam penelitian akan
diperiksa don divalidasi oleh para ahli. Jumlah abli vang dilibatken
mimmal Dga omng, vang umumnya telah bergelar doktor dan memiliki
keahlian sesuai dengan bidang kajian penclitian. Hal ini dilakukan untk

menjamin ketepatan dan kelayakan instrumen sebelom digunakan.

D. %!nplt dan Jadwal Penelitian

1. Tempat Pclaksanaan

Lokasi penelitian adalah ﬁatu tempat penclitian yvang hendak

dilakukan (Gaspar, dkk 2023:3). Penclitian ini dilaksanakan di SMAN
1 Grogol Kedin tahun pelajaran 20252026 yvang beralamat di Jalan
Raya Gninggi . 6 Desa Sonongjo Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri. Tempat penelitian ini di ruang kelas X-1 dan X-4.
ladwal Pelaksanaan

Iad

Jadwal pelaksanaan penclitian menupakan uraian tentang durasi
penelitian yang akan dijalankan mulai dan whap pengajoan judul,
penvusunan BAB 1-V hingga pﬁusﬂnan abstrak terhadap penelitizn
yang dilakukan, Berikut i tabel jadwal penelitian,




Tabkel 3. Jadwal Penelitian

L

Desember Januari Maret April Mei Juni
Na Jenis Keglatan 2025 1026 2026 2026 e 2026
1 | Pengajuan Judul
2 | Pemyusuman BAR |
3 | Penyusunan BAB 11
4 | Pemyusunan BaB 11
3 | Penyusunan Instrumen
6 | Pelaksanasn Penelitian
T | Penyusunan BAB IV
¥ | Penyusunan BAB Y
9 | Penyusanan Abstrak







E. Populasi dan Samipel

1. Populasi

Populasi merupakan kescluruhan objek atan subjek yang
menjadi casaran penelitian yang memiliki karakteristik  tertenmo.
Penclit menctapkan untuk dipelajan guna memperoleh kesimpulan
penclitian  (Sugiyono, éﬂzq-rl_‘-m. Dalam  penelitian  im penelin
menggunakan populasi seluruh siswa kelas X SMAN 1 Grogol Kedin
yang terdin dari 11 kelas dengan jumlah 394 siswa dengan deta pada
tabel sebaga berikut.

Tabel 4, Populas Kelas X SMAN | Grogol
Keadaan Populasi
No Kelas Jumlah Siswa
Laki-Laki | Perempuan
M 60

| =1 17 1% iR
2 X-2 14 12 16
3 X-3 12 24 3
4 X-4 12 24 16
5 X-5 12 24 16
i X—6 i1 25 i6
T X-=-7 12 24 16
5 X=-8 1 20 16
] X-49 13 23 16
1 X 10 13 22 15
11 X—=11 14 25 15
Total 142 2512 RIE




1. Sampel

Menurut Sugiyono (2024:13 1) sampel penclitinn adalah schunh
bagian dari jumlah yang dinuliks populasi. Jika populass tﬂlnllﬁlﬁm’.
pencliti dapat mengambil schagian anggotanya sebagai sampel Karena
keterbatasan dana, tenaga, dan wakiu. Di samping hal itu juga perlu
memperiimbangkan populasi yang diambil harus mampu mewakils
T mpn:smmﬁt‘évlm:um Arikunto  dafam MNafasati & Emajati
{2025:1165) Jika jumlah subjek penclitian kurang dari 100 omang,
maka selurih populasi dijadikan sampel. Namun, apabala jumiah
subjck lebih dan 100 nﬁng, sampel dapat diembil dan scbhagian
populasi, vaitu sekitar 10-15% ataw 15-25% darl  keseluruban
populasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil 18% dan
populasi unnik dijadikan szmpel penelitian dengan jumlah 394 % 18%
=T, ibulatkan menjadi 71 peserta didik.,

Dalam peneliian ini menggunakan salazh satn eknik dalam
pm&qﬁﬁ% sampfng vaitu simiple randor samping, Tenik ersebat
beripa  pengambilan angpota  sampel dipilih  secara acak  tanpa
memperhatikan perbedaan kelompok yvang ada (Sugivono, 2024:134).
Dalam penelitian i yang akan mﬂaﬂi sarmpel adalah siswa SMAN |
Grogol Kedin kelas 20252026 X-1 sebagai kelas ekspenmen dan X-4
sebagai kelas kontrol.

Tabel 5. Sampel Kelas X SMAN | Grogol 20252026

Mo Kelompok Kelas Jumlah Siswa
1 Eksperimen X=1 36
2 Kontrol A-4 36
Total 72




F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian kuantitatil smerfupakan serangkaian langkah
penelitian vang  dilakukan éerd:markan mede  ilmiah dan  kKaidab
keilinuan, Langkah-langkal tersebut bertujuan untuk mendapatkan luasil
penclitian yang benar dan dapat dipercava (Murjani. 2022:691). Terdapat
lgi tahap prosedur pee:%'ml yang akan dilaksasakan dalam pembelajaran
melalut pengguanasn model pembelmaran someric, audivorn,  visual,
imiellectual (SAV]) sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan Penclitian
a, Pengajuan judul
b, Menyusun desain peﬁtinn
¢, Menentukan tempat pemelitian
d. Menentukan populasi dan sampel
2, Menentukan langkah penelitian

1. Tahap Pelaksanaan Peaclitian

Setelah melakukan pengajuan judul, pembuman proposal, dan

lainmya yang telah disetujui beberapa pihak, maka langkah berikutnya
adaloh melakukan apa yvang telah disusun dan tentukan sebelummnya.
Pada tahap pelakm%pem!itimr ini meliputi pemberian pretest,
memberikan perlakuan model pembelajaran somatic, meditory, visual,
imtedlectual (SAV]) kepada kelas eksperimen sedangkan model vistal,
aiditary, kimesthetic (FAK) kepada kelas konirol, serta pembernan

postest.

3. Bhl]} Akhir Penelitian
a, Menpumpulkan data penelitian hasil prefest dan grostes,
b. ngnlahdjnn menganalisis datn yang didapatkan dan  asil
penguyian antary kelas eksperimen dengan kelas kontrol,

T

Menarik simpulan dari hasil penelitian,

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolsh data penelitian yang
telah  terkumpul melahn  kegiatan  mengelompokkan, menyusun, dan




menvajikan data untuk  menjawab  ramosan masalah oserts  menguji

hipotesis. Melalu analisis data penelitnn dapat mengetahui perbedaan antar
variabel yang diveliti, Hazil analisis tersebut kemuodian digunakan sebagai

sar dalam menank simpolan penclitian (Sugiyono, 2025:47). Teknik
aivalisis data dalam penelitian kuantitanif menggunskan statistik, vaitu
wnalisis deskriptif dan inferensial.

1. Statistik Deskriptif

Statistik  desknptif merupakan metode analisis data yang
digunakan penchtl untuk mengolah serta menyvajikan data vang telah
dikumpulkan dengan cara menggambarkan kondisi apa adanya. Dari
hal ni tanpa melakukan penankan kesimpulan yang bersifat luas atau
generalisasi  terthadap populasi  (Sugivono, 2025:48),  Stanstik
deskriptif tidak hanya digunakan untuk menggambarken data, tetapi
Juga untuk mencari hubungan antar variabel. membuat perkiran, dom
membandingkan rata-rata daia dari sampel serta populas

Siatistik Inlerensial

Statistik inferensial merupakan treknik statistik vang digunakan
untok  menganalisis data dari sampel yang kemudian  ditank
kesimpulannya untuk  memggambarkan populasi. Oleh karena it
simpulan yang diperoleh dan data sampel ersebut diterapkan pada
populasi, namun  kebensranmya  bersifat fidok  pasti dan hanya
herdasarkan kemungkinan atau peluang (Sugivone, 2025:49)

Menurut Widvastut (2022:13-25) Sehelum datg hasil penelitian
analisis lebih lanjut, langkah awal yang perlu dilakukan adalah
menguji distribusi data tersebut berdistribusi normal atau tidak serta
berdistnbusi homogen atau tdak. Oleh karena itu sebelum melakulkan
uji hipotesis terlebih dabulu harus melakukan ol prasyaral tersebot,
yakni uji normalitas dan uji homogenitas schagai berikut.

a. LUji Mormalitas
Statistika  inferensial memerlukan  pola disiribusi data
gl dasar dalam memperkirakan kondisi populasi, Oleh sebab
itn sebelum  dilakukan  wii hipotesis. perlu tedebilh dahulu




dilakukan uji snormalitas untuk memoastikan bahwa data sampel

berasal dari populas: yvang bﬂ'dism'bus'wamal. Jika pengajian

mammalitas menggunakan bantuan SPSS, memiliki kriteria sebagai

berikul.

1) Fka Milai Sig< o = 005, moka data tidak berdistribusi
normal, maka tolak Hi,

2y Jika Nilai Sig. = a= 0,05, maka data berdistribusi nomnal,
msaka teruma HO.

Lji Homogenitas
Statistuika parametnk menupakon tekmik  sutistk yang

digunakan uniuk mengup  perbedaan dun  rata-rata dﬁan

ketentuan bzhwa data harus memenuhi asumsi tertentu, yaim

sampe! berasal dan populasi yang berdistnibusi normal dan kedua

kelompok memiliki varians yang sama atau bersifat homogen

Jika pﬂEjiﬂ'n homogenitas menggunakan bantuan  SPSS,

memiliki kriteria sebagai berikut.

1) lika Nilai Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa data ndak

berasal dan sampel yang zsama (Gidak homoegen ).
2) Jika Nilai Sig. =z 0035, maka dikatakan bahwa data berasal

dan sampel yang sama (homogen).

Liji Hipatesis

Hipotesis merupakan schuah jawaban dari pertanyasn
penclitian yang tclah ditetapkan (Pitoyo, 2025:3). Pengujian
hipotesis terdapyt dua Kemungkinan hasil vaim hipotesis diterima
atan ditolak sesual dengan kmteria vang ditentukan. Hipotesis
ditelak apabila data hasil penelitian berbeda jauh dari vang
diharapkan. Sebaliknyva, hipotesis diterima apabila data hasil
penelitian  sesuar atou  tdak menunjukkan perbedaan  vang
fsighﬂaﬂn dan harapan,
Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran somotic, seuditory

wvead, iedefiecina! (SAVI) terhadap keterampilan inembaca




puisi siswa kelas X SMAN | Grogol Kediri ahun pelajatan
EI]IS:'EE&

Ho: Tidak terdapar pengaruh  model pembelajaran  sornriic,
augditory, viseal, infellectia! (SAV]) lechadap Keterampilan
membaca puisi siswa kelas X SMAN 1 Grogol Kediri tahun
pelajaran 2025/2026,




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mer&ah:ls mengenai hasil penelitian tentang pengaruh
madel pembelajaran somatic, auditory, visual, intellectual (SAVI) terhadap
keterampilan membaca puisi siswa kelas X SMAN | Grogol iri tahun
pembelygaran 202572026, Penelinan ini menghasilkan data pretest dan
posttest yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas ekspenmen. Berikut
ini d'aapmri:aﬂ hasil penelitian berupa deskripsi keterampilan membaca

isi Kelas X SMAN | Grogol Kediri tahun pembelajaran 20252026 tanpa
muodel  pembelajaran  somadic,  euditory,  viswal,  imellectinal  (SAVIY
deskripsi Keterampilan membaca puoisi ke@}i SMAN | Grogol Kediri
tahun  pembelziaran 20252026 dengan model pembelajaran sema s,
amaditory, visuad, infellechial (SAVI), dan pengaruh model pembelajaran
soniafic, aﬂ'imr}'. viswal, emfellectual (SAV]] tethadap keterampilan
membaca puisi siswa kelas X SMAN 1 Grogol Kedin tahun pelajaran
2025/2026 serta  pembahasannya  dalam  pengujian hipotesis  vang
schelumnya telah dirmmuskan.

. Hasil Penelitian @

Peneliti menggunak:ﬁuhjek penelitian dam siswa kelas X SMAN
1 Grogol Kedin terdirn dan dua kelas vaitu kelas X-4 berjumiah 36 siswa
sehagai kelas konmrod dan kelas X-1 berjumlah 36 siswa seb@%]elas
eksperimen. Data hasil penelitian yang telah didapatkan dari vanabel
bebas (X yaity model pembelajaran somanc, ouditory, vicual, infelfeciual
(5AVI dan variabel terikat (Y yaitu kKelerampilan membaca puisi,
Deskrips:  hasil pmlitimﬁmagﬂn menyvajikan dan  menggambarkin
informasi data meliputi eata-rata (mean). simpangan  baku Jstandar
deviasi), nilal minimum, nilai maksimum, remtang (regel. dan distribusi
frekuensi dan kelas koentrol dan kelas eksperimen serta p-tmmpﬁm ada
tidaknya  pengaruh  dalam  penerapan  maodel pembelajoran  somaric,

anaelifenyy vismrd, imfellectual (SAVI) techadap keterampilan membiacs pus




giswa kelas X SMAN 1 Grogol Kedir tahun pelajaman 20232026 sebagai
benkut.

1.

Deskripsi Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas X SFH_N 1
Grogol Kediri Tabun Pelajaran 20252026 tanpa  Model
Pembelajaran Somatic, Awditory, Visual, fntellectual (SAVI)
Analisis data pretest (schelum pcmb:iﬂjﬂraﬂ dan data posttest
{sesudah pembelajaran) keterampilan membaca puisi siswa = X
SMAN 1 Grogol Kedin tahun pelajaran 20252026 tanpa medel
pembelajaran somatic, auditony, wWiual, intellectnad (SAVD. Data
beerikut ini dari kelas X-4 scbagm kelas kontrol,
a. Pretest Kelas K i
Hasil dan pretest berujuan untuk mengetahu keterampikan
awal yang dinmliki oleh siswa sehefum helajaran dilakukan.
Pretest kelas X4 sebagai kelas kontrol dapat dikerahui melalus
tabel herikut ini,
Tabel &, Hazil Pretest Keterampilan Membaca Puisi

Eelas Konirol
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Sumber - software SPSS versi 27

Dan tabel di atas hmilﬁm pretest menunjukkan bahwa
rata=rata (rean) adalah 67,72, simpangan baku (standar deviasi)
adalah 6575, nilsl minimum adalah 56, nilal maksimum adalah
K3, dan rentang (range) adalah 27,

Berdasarkan rata-rata (mean) diperoleh nilai rata-rata 67.72
dari data pretest kelas kontmol dapat didesknpsikan hnhwﬁmsﬂ
keterampilan membaca puisi siswa kelas N-4 fanpa  madel




muhelajareb someehic.  owditory,  visual,  alellectial (SAV)
dinyatakan belum memeaﬁhi dan Kriteria Ketuniasan Miniinal
(KKM) dengan nilai 75. Berikut ini dipaparkan tabel distribusi
frekuenst pretest Keterampilan membaca puisi dan kelas Kontrol,

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Pretest Keterampilan Membaca

Puisi Kelas Kontrol
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Sumber @ sofware SPSS versi 17

Berdasarkan  tabel terscbut hasil pretest  ketcrampilan
membaca puist dan siswa kelas X-4 sebagai kelﬁhnnml SMAN
| Grogol Kediri dan keseluruhan berjumlah 36 siswa yang telah
a:m-:nuhi nilait KKM hanva berjumlah 5 siswa (13.9%) dan
siswa yang belum memenuhi nilai KKM berjumlah 31 siswa
(86,1%9), Oleh karena itu dapat diketalui bahwa perolehan nilai
pretest dalam keterampilan membaca puisi kelas kontrol yakmni
X-4 berada pada tingkatan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KM
Posttest Kelas Kontrol

Hasil dam positest  bertujuan  uniuk  mengetahu
keterampilan akhir vang dimiliki oleh siswa setelah pemh-.alﬁmn
dilakukem. Posttest kelas X-4 scbaga kelas kontrol dapat
diketahui melalui tabel berikut ini.




Tabel 8. Hasil Fosmest Keterampalan Membaca Puisi

koelas Kontrod
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Dan tabel di atas hasil data posttest menunjukkan bahwa
rata-rata (mrean) adalah 71,42, simpangan baku (standar deviasi)
adalah 5.674, nilai minimum adalah &0, nilai maksimum adalah
£S5, dan rentang {range) adalah 25,

Herdasarkan rata-ratn (mean) diperoleh nilai rata-rata 71.42
dari data posttest kelas kontrol dapat dideskripsikan hahwhhnsil
keterampilan membaca puisi siswa kelas X-4 tanpa model
pembelajamb soumatic,  ouditory,  visual,  dwiellocrual (SAV)
dinyatakan belum i dan Kriteria Kctuntasan Minimal
{KKM) dengan nilai 735, Berikut ini dipaparkan tabel distribusi

frekuenss postiest Keterampilan membaca puisi dari kelas kontrol,

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Postiest Keterampilan Membaca
Puisi Kelas Konirol
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Sumber : soffware SPSS versi 27

Berdasarkan tabel tersebut hasil postiest  Keterarnpilan
membaca puisi dan siswa kelas X-4 sebagan kelag konirol SMAN
| Grogol Kediri dari keseluruhan berjumlah 36 siswa yang telah
a:m:nuhi. mia KEKM hanve berumilah 1] swa {3006%) dan
sigwa yang belum mememthi nilal KKM berjumlah 25 siswa
(09.4%), Oleh karena it dapat diketabui babwa perolehan nala
postiest dalam kmanmilw:mtuca puisi kelas kontrol yakm
X-4 berada pada tingkatan di hawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

9]
2. Deskripsi Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas X SI'H.H]
Grogol Kediri Tahun Pelajaran 20252026 dengan  Model
Pemibelajaran Somatic, Audivery, Viswal, Frrelleciual (SAVT)

Analisis data peetest {sebelum pem‘mla_iaraj dan data postiest

{s¢sudah pembelajaran) ketermmpilan membaca puisi siswa 5 X
aMAN | Grogol Kedinn @abhon pelajaran 202572026 dengan model
pembelajaran yomarie, auditory, visual, intellectual (SAN1). Data

berikut inid dan kelag X-1 sebagm Kelas eksperimen,

.

Pretest Kelas Ekﬁ]‘im:ﬂ

Hasil dan pretest bertujuan untuk mengetahui keterampilan
awal yang dimihik oleh siﬂaﬁhe{um pembelajaran dilakukan,
Pretest kelas X-1 sechagan kelas ekspenmen dapat diketahui
imelalui tabel berikut ini.

Tabe| 10, Hasil Pretest Keterampilan Membaca Puisi
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Dan mbel di stas I:milﬂm pretest menunjukkan bahwa
ratasrata (ereqw)d adalah 7230, simpangan baku (standar deviasij
adalah 7.680, nilai minimum adalah 5%, nilai maksimom adalah
R, dan rentang {range) adalah 50

Berdasarkan ratae-rata (mean) diperoleh nilai rata-ratig 2236
dari data pretest kelas chsperimen dapat did:ﬁkrﬁ&an hahwa
hassl keterampilan membaca puisi siswa kelas X-1 dengan model
p:n‘nhdajm‘sb somatic, auditary, visual, imellectual (SAVI])
dinyatakan belum 1 dan Kriteria Ketuntssan Minimal
{KKM) dengan nilai 75. Berikut ini dipaparkan tabel distribusi
frekuensi  pretest  ketcrampilan membaca puisi dari kelas
ck sperimen.

Tabel 11, Distnbusi Frekuensi Pretest Keterampilan Membaca
Puisi Kelas Eksperimen
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Sumber : soffware SPSS vers 27

Berdasarkan tabel tersebut hasil pretest keterampilan
membaca pusi dan siswa kelas X-1 schagal kelas ckspegmen
SMAN | Grogol Kedin dan keseluruhsn berjumlsh 36 siswa
yang telah lEmﬂll.lhl mlai KEM hanva berjumlah 14 siswa
{389 dan siswa yang belum memenuhi nilai KKM berjumlah
21 siswa (61.1%). Oleh karena itu dapat diketahm bahwa
perolehan nilai pretest dalam keterampilan membaca pussi Kelas
eksperimen vakni X-1 berada pada tingkatan di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KEKM),
Posttest Kelas Eksperimen

Hasil donm  posttest  bertujuan  untuk  mengetahii
keterampilan akhir :r'ﬂlg dimiliki oleh sizwa setelah pembelajaran
dilakukan, Fnsnn:a kelas X-1 sebagai kelas cksperimen dapat
diketabui melalui tabel berikur ini,

Tabel 12. Hasil Posttest Keterampilan Membaca Puisi
Kelas Eksperimen
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Dan tabel di atas hasil datg postest menunjukkan bahwa
mata-rata (mrage) adalah 78232 simpangan baku (standar deviasi)
adalzh 5953 milai minimum adalah 63, nila maksimum adalah
42, dan rentang (range) adalah 27,

Berdasarkan rate-rata (mean) diperoleh nilai rata-ra 23
dari data posttest kelas eksperimen dapat dideskrjpgikan hahwa
hasil keterampalan membaca puisi siswa kelas X-1 dengan model
p:m!::lﬂjarab somanic,  ouditory,  visual,  iniellectmal  (SAV])
dinyatakan sudah m i dari Kritena Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan milai 75, Berikut ini dipaparkan tabel distribusi
frekuensi posttest  kererampilan membaca puisi don kelas
ek sperimen.

Takel |3, Distribusi Frekuensi Postes: Keterampilan Membaca
Puisi Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel tersebut hasil postiest Keterampilan
membaca pusi dari siswa kelas X-1 sebagai kelas -:ksa:-eanen
SMAN | Grogel Kedin dan keseluruhan berjumlah 36 siswa
yvang telah Ememﬂ:li mlai KEM hanva berjumlah 25 siswa
(69.4%) dan sigwa vang belum memenuhi nilai KEM berjumlah
[l siswa (306%). Oleh karena o dapat diketahuoi bahwa
perolehan nilai postiest dalam keterampilan I'I'Irm'%ﬂ puisi kelas
eksperimen yakni X-l1 berada pada tingkatan di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

6]

3. Deskripsi Pengaruh Model Pembelajaran Somatric, Auwditory,
Visual, fmreliecinal (SAV) terhadap Keterampilan Membaca Poisi
Siswa Kelas X EM.J&] Grogol Kediri Tahun Pelajaran 20252026

Anahisis data pengaruh model pembelajaran somaric, auditory,
wiveeal,  detelfectwad (BAVI terhadap keterampilan membaca paisi
siswa kelas X SMAN | Grogol Fﬁri tahun pembelajaran 2025/ 2026,
Bertkut ini akan dibandingkan data postiest dan kelas komirol
kelas eksperimen sebelumnya akan dipaparkan hasil erkait uji
normalitas dan ugn homoegen itas sebagail syarat unmk melaksanakan ugi

selanjutnya yaiu uji 1 dengan mengeunakan sofware SPSS versi 27,

a) Uji Normalitas




Ui normalitas dilakukan agar dapat me-ngﬂah%remmuiﬂ
kriteria data berdistribus: normal atau tidak dari data pretest dan
postiest dari X-4 sebagai kelas kontral dan X-1 sebagai kelas
eksperimen. Lji normalitas pada penelitian ini menggunakan
Kolmogorrov-Smimov  dengan cirl jumlah sampel =50 dapat
terlahat dard sampel vang pencliti gunakan berjuglab 72, Kriteria
dalam pengupan normalitas menggunakan SPSS sebagm benkut.
1) dka Nilai Sig< o = 0,05, maka data tidak berdistmbusi

normal, maka tolak Hib,
2) Nka Nila Sig, = a= 0,05, maka data berdistribusi normal,
mala terima HO.

Berikut ini tabel v normalitas Keterampilan membaca punsi
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 14. Hasil Uji Nommalitas
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Berdasarkan data pada tabel tersebut hasil wjn normmalitas
data pretes dan  postest Kelas  kontrol  dan eksperimen
mengpunaan  Kolmogormow-S ov  dengan hasil data
berdisiribusi pormal. Terbukti dan hasil up normalitas  vang
ﬂitampil;mézuhwa mlai signifikasi lebih dari 005, Hasil
signifikasi pretest kelas kontrol adalah 0.063 dan postest Kelas
kontrol adalah 0.083 selanjutnya darl hasidl sipnifikas) pretest
kelas nkq:mnﬁ adalabh 08T dan postiest kelas eksperimen
adalsh 0,094, Oleh karena i dapat &impultm babwa data
pretest dan postest darn X-4 sebagai kontrol dan X-1 sehagai
kelas eksperimen berdisinbusi normal.




by L Homogenitas
Ll homogentas dilakukan agar dapat mengahui lermasuk
kriteria data berdistibusi homogen atau tidak dar data pretest dan
posttest dari é-i schagai kelas Kontrol dan X-1 sebagai Kelas
eksperimen. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakuban
peneliti untuk mengetabui data memaliki varman yang saima atid
ilak. Knicna dalam pengujian homogenitas menggunakan SPSS
sebagai herikut.
1) JKka Nilai Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa daa tidak
berasal dan sampel yang sama {Bidak homogen).
21 lika Nilm Sig. = 005, maka dikatakan babwa data berasal
dan sampel yang sama (homogen ).
rikut im tabel wji homogenitas keterampilan membaca
puisi dan kelas kontrol don kelas cksperimen.
Tabel 15, Hasil Uji Homogenitas

Teut of Hamegensity of Varlanes
Ll

Famlc i L1 ]
e FEL T TS T Pages) an Mawi N 1 140 13
L Awwsad an sk 1 B9 1 T1 i 4B
Babwel min e irn aid 1 B50 ¥ 1arTaa 14
Wi adpilad oF
Ao an Wmened msdn 181 ] 140 i1

Sumbgr - sofftware SPSS vers 27

Berdasarkan data pada tabel tersebut hasil uji homogenitas
data pretest dan posttest kelas komtrol dan  ekspenmen
nx:ﬂggunwl SPSS dengan hasil data berdismbusi homogen.
Terbukt: dari hasil wi homogenitas yang dlwpilan bahwa nilai
signifikasi lebih dar 0,03, Hasil signifikasi berdasarkan rata-rata
{hased on mean) adalah 0,135, terdasarkwedi:a_n dan dengan
derajat kebebasan yang telah disesuaikan (baved on median dan
ﬁsm‘ on mcdiagn and with odiusted dfy adalah 0,140, serta
berdasarken rata-rata terpangkas (hased on pimmed mean) adalah
0,131, Oleh karena itn dapat disimpulkan bahwa data pretest dan




(10
posttest dan X-4  sebagai Rontrol dan X-1  sebagai kKelas
eksperimen berdistnbusi homogen.

¢} Ui T-Test -
Analisis i bertujuan  untuk mmg:;‘ml'ulb]tdw&an
keterampilan membaca puisi dengan peclakukan antara kelas

kontrol yang menggunakan model pembelmaran visea!, auditorn
kinesehetic (VAK) dan kelas ekspenmen yang menggunabsn

mcdde | pembelajaran somaiie, audivary, wsedal, Dire ool (SAV])
dalam prosecs kegiatan pembelajaran, Kritenia dalam pengujian
T-Test menggunakan SPSS sebagai berikut.

1) Jika nilan signifikansi > 005 maks Ho diterima dan Ha

ditolak (t hitung <t tabel)
2) Mka malai signifikansi = 005 make Ho ditclak dam Ha
iterima it hitung =t tabel)
Berikut ini hasil Independent Sample T-Test posmest dari
kelas kontrol dengan ke las ckspernmen.
Tabel 16, Ui Independent Sample T-Test
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Berdasarkan data pada tabel tersebut hasil wji independent
sample test dan data pretest dan posticst kdnaakum:rd dan
eksperimen menggunaan SPSS dengan hasil data menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan den perlakuan model
pembelajaran  soumdalic.  auditory l-'im-sl.l’ intellectial  (SAV])
terhadap keterampilan membaca puisi. Hasil wji t-rest vang
ditampilan memiliki nilm sig%si (2<tanled) yaitu 0001 dapat
digriikan balvwa signifikasi < 005 dan hasil 1 hifung = 1 tabel




terbukn dan hasil  hitupg adalah 4,965 dan raral 3% dengan
derajar kebebasan (df) 72-2 =70 sehingga diperoleh 1 tabel adalah
I.ﬁ-#%)ari hasil 4,965 = 2 648 maka dapat disimpulkan bahwa
Isasal vhitung = t tabel oleh karena itn Ho ditolak dan Ha ditenma.
B. Pembahasan
Pada bagian inl akan memaparkan pembahasan dan hasil temuan
penchtian vang telah didapatkan dengan mengaitkan landasan teor, tetap
sebelum itu aken disajian terlebih dahuly terkait imterpretasi dari hasil data
yang memilikn ujuan ikan penafsiran berdasarkan data vang telah
dianalisis dan pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahu diterima
atay ditolak hipotesis vang elah dirvmuskan sebelumnya.
l. Interpretasi Hasil Data

a. Kcterampilan rrﬁlbma puisi siswa kclas X SMAN 1 Grogol
Kedin  tanpa menggunzkan  maodel belajaran  somaric,
audlitory, viswad, imefleciwal (SAVD belum memenuhi  dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KEM) dengan nilai 75 Hasil nilai
posttest dengan jumlah 36 siswa dipe mifai rata-rata sdalah
71,42, Maka 7142 < KKM (75) dapat diketahui bahwa
keterampilan membaca pyisi siswa kelas kontrol rendah,

h K.e*temmﬂan membaca puisi siswa kelas X SMAN 1 Grogol
Kedin dengan menggunakan  model pembelajamn  somneric,
anchitory, visual, tnreflecinal (SAV]) telah memenuhi dan Kriteria
Eetuntgan Minimal (KEM) demgan nilai 75, Hasil nilai posiest
dengan jumlzh 36 siswa dEmIeh nilai rafa-rata adalah 7822
Maka T8I = KKM {75) dapai diketahui balwa Keterampilan
membaca puisi siswa kelas ¢ e UngEi.

c. Berdasarkam nilan sigmibikes: (2-tailed) yaitu 0,001 < (L05 dan
T zal # hitung {4,965 > 1 iabel [2.%! dengan araf 3% dan derajat
kebebasan (df) 70, schingga menunjukkan bahwa terdapal
perbedaan vang signifikan dan daia posiest kelas konrol ﬁng;m
kelas eksperimen. Oleh karema im dapat disimpulkan bahwa

terdapat  pengarubh veang  sigmifikan  dari perlakuan model




pembelajaran  somabic.  aaditory,  visual,  vlellectial (SAV])
terhadap keterampilan membaca puisi siswa kelas X SMAN |
Cirogol Kediri,

1. Pengujian Hipotesis a

a. Hipotesis pertama ditérima, Karena Keterampilan membaca puisi
siswa kelas X SMAN | Grogol Kedin tashun pelajaran 20252026
tanpa model pembelajaran somatic, auditory, visual, ntelfectual
(5AV] ) dinyatakan belum tercapa secara maksimal, ikt dari
hasil vang diperoleh dari nilai rata-rata adalah 71,42 di bawah
kritena Ketuntasan bMinimal (KEM) 735, B

b. Hipotesis kedua diterima. karena keterampilan membaca puisi
wa kelas X SMAN 1 Grogol Kediri tabun pelajaran 2025/2026
dengan mode! pembelajaran somaric, auditory, viveal, inteliec
(SAN]) dinyatakan telah tercapar secara maksimal, Ter dari
hasil vang diperoleh dari nilai rata-rata adalah 78,22 di aas
Kritena Ketuntasan Minumal (KEM) 75

¢. Hipotesis ketiga diterima, karenma terdapat pengamuh vang
signifikan dari perlakuan model pembelajaran somatic, auditon,
viguird, inteflects) { SAV]) terhadap keterampilan membaca puisi
jgwa kelas X SMAN | Grogol Kedin tahun pelajaran zﬂa'mzr:.
Terbuktn dan hasil wji f-test yvang diperoleh dan nilai rata-rata
posiest  kelas kontrol dan kelas elnspe%n dengan  nilai
signifikasi {Z-tm'latﬁm.im 0,000 < 0,05 dan hasil ¢ hinng (4.965)
= 1 tabel (2648}, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho
ditelak dan Ha diterima.

elitian i dilaksanakan di SMAN 1 Grogol Kedin pada peserta
didik kelas X-1 sebagai kelas cksperimen dan kelas X-1 sebhapai kelas
kontrol,  Masing=masing  kelas diberikan pmcﬁ sehelum  dibenikan
perakuan dan postest setelah diberikan perlakuan. Kelas eksperimen yang
menenma  perlakuan model pembelajaran  somatic, awditory,  viseal,




intelfectual (SAVY) dan kelas Eontrol yang mencima perlakuan model
pembelajaran visued, cuditory kinesthelic [VAK) Pembahasan mengenai
hasil penelitian akan dijabark an sebagai berkun.

Pada keterampilan membaca puisi siswa kelas eksperimen dalam
proses pembelajaran dengan mengounakan model pembelajaran somatic,
ataditory, viswal, infelfechnad (SAY1), Penelitian i dilakukan pada kelas
ckspenmen sdalah kelas X-1 yang sangat memberikan pengaruh pada
keterampilan  membaca  puisi  siswa, karena  penggunasn model
pembelajaran ersebul mampu membenkan pengalaman belajar yang lebih
lengkap karenz mndek hanya melibatkan penglihatan, pendengaran, dan
perakan, tetapi juga siswa melakukan kegiatan berpikir dan menganalisis,
sehingga  pemabaman dan  kemampuoan E'Elru dalam meneraplan
keterampilan vang dipelajari dapat optimal. Scsuai dengan teon yang
dimyatakan oleh Meter (2004:90) mengungkapkan bahwa model SAV]
memupakan suatu proses belajar dengan  scluruh kepribadian. Model
uhelajarﬂn vang menggabungkan kegiatan bergerak dan melakukan,
berbicara dan mendengarkan, mengamati dan mggﬁm‘m serta
memecahkan masalah dan berpakar secara mendalam sehingga siswa
terlibat akeif dalam seluruh proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada tahap persiapan, siswa melakukan
permainan menchak svasana puisi vang melibatkan gerak dan ekspres:
schingga meningkatkan keterlibatan fisik dan cmosional. Pada tahap
penvampaian, siswa mengidentifikasi unsur pembacaan dan penandaan
dan tayangan video pembacoan puisi sccara cermat sehingga Kemampuan
memahami berkembang, Pada tahap pelatilan, siswa berlatih membaca
puisi secara berpasangan, memberikan identifikasi dan umpan balik, serta
menganalisis perbedaan pembacann puisi sehingga keterampalan berpakir
kritiz dan pemahaman terhadap aspek pembacaan puisi semakin kKuat
sehingga dapar mempersiapkan penampilan terhaik. Terakhir, pada ahap
penampilan hasil, siswa menampilkan pembacaan puisi di depan kelas
sehagai bentk penerapan hasil belajar. Rangkaian kegiatan yang telah
dilakukan terscbut menjadikan pembelajaran lebih bermakna dengan




berpusat pada siswa  sehingga berdampak positif pada keterampilan
membaca puisi secara signifakan.

il armalisis statistk deskriptif yange 1elah didapatkan kKelas X-1
sebagai kelas ekspenmen dengan nilai mata-rata pretest adalah 72 36 dan
nilzi rata-rata postiest adalah 7822, Dari hasil t:mnl& dapat terlihat ada
peningkatan dengan hasil vang wlah megnmenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 75 Olch karene 1w penclitian ckspenmen dengan
perlakukan model pembelajaran somatic, auditery, visval, inteffecrmal
(SAVT dinvaratan telah berhasil mengembanghkan ketergmpilan membaca
puisi }'ﬁ schelumnya menjadi persoalan.

Menggunakan model pembelajaran ﬂnm;‘r.-. auditiry,  visual,
intetlectwal (SAV]) dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa
Indonesia khususnya pada materi wnbmca puisi dapat meningkatkan
keterampilan membaca puisi siswa. Hal ini sesusi dengan kelebihan yang
dimiliki pada model 5AVI vang dijelaskan olch Leonard, dkk (200%:23)
vaitu, a) Mengembangkan potensi kecerdasan siswa secara menyeluruh
melalui kombinasi aktivitas gerak tubuh dan proses berpikir, by Materi
pembelajaran lebih mudah melekat dalam ingatan jangka panjang karena
siswa mempercleh pengetahuan melalui proses menemukan sendin, ¢)
Kegigtan belajar terasa lebih menvenangkan karena siswa mendapat
perhatian sehingea 1iduﬁnudn}1 merasa jenuh, d) Mendorong terjadinya
kerga sama antar siswa, di mana siswa yang lebih nwlpu dapat membantu
feman  yang  belum  memahami  omateri. e)  Menciplakan  suisana
pembelajaran yang lebih hidup, menarik, serta berjalan secara efeknf, 1)
Menstimulas:  kreativitas  siswa  sekaligus  memingkatkan  kernampuan
psikomotorik mercka, g) Membamu siswa lebih fokus sehingga tingkar
konsentrasi dapat menmgkat. h) Menumbuhkan dorongan belajar yang
lebih pada diri siswa, 1) Melauh kehia% siswa untuk terus akiif dalam
proses bemikir, j) Menvediakan varinsdi pembelajaran yang sesusi dengan
beragam gava heﬂia.r siEwWa,

Be pada kelas X-4 sebagai kelas kontrol dengan diberikan
pefakuan model pembelajaran  visuof, oediton, Awestherie (VAK)




kegiatan vang dilakuksn banya pada proses mengamati, inendengarkar,
dan  memprakiikkan pembacaan puisi. Siswa  memperoleh  informasi
melalui  tavangan video kemudian menirukan  dan  mengembangkan
pembacasn puisi. Pada kegiatan umpan balik yang diberikan antar siswa
juga cenderung hersifat singkat dan hanya berupa ssran lisan mengenai
penampilan teman. Kondisi tersebul menyebabkan siswa lebih banyak
berperan schagar penerima dan pemru mformas: dart pada mengolah,
membandingkan, serta menganalisis penggunasn aspek pembacaan puisi.
Dari hal m dapar diketabui bahwe Kegiatan pembelayjaran  belum
sepenuhnya mendorong keterlibatan berpikir tngkat tinggi khususnya
dalam kegiatan menganalisis dan mengevaluas: dari sebuah pembacaan
puisi. Pada akhimya sast proses pembelajaran berlangsung siswa kurang
mampu menyajikan penghavatan dalam membaca puisi vang sesuai karena
pembelajaran belum mendorong kemampuan berpikir kntis siswa melalo
kegiatan menganalisis perbedaan pembacaan puisi dan penggunaan aspek
dalam sebuah puisi

Hasil analisis statistik deskriptif yang telah didapatkan kelas X3
sebagai kelas kontrol dengan nilai rata-rata pretest adalah adalah 67,72 dan
nilai rata-rata postest adalah 71.42. Dari hasil tersebut dapat terliban ada
peningkatan tetapi masih hcluwnemmmﬂli Kriteria Ketuntasan Minimal
(KEM) 75, Oleh karena i proses pembelajsean tanpan menggunakan
model pembelajaran visua!, auditory, kinestheric (VAK) dinvatakan belum
mencapai hasil opimal,

Berdasarkan  pengamatan  yang  ditemukan baliwa hal  yang
menvebabkan rendabinya keterampilan membaca puisi pada kelas kontrol
yvakni karena penggunaan model pembelajaran yang Kurang mampua
memberitkan  penekanan yang kuat pada proses pengolahan mmformas:
secara kritis Jadi cenderung berfokus pada cara menerima informasi
melalui penglihatan, pendengaran, dan gerakan. Akibamya pemahaman
dan kemampean siswa dalam menerapkan keterampilan yang dipelajan
belum maksimal, Kondisi ersebul meneakibatkan siswa bedum memiliki

dasar yang kuat untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan




membaca puisi secata mandivi, sehingga proses pembelajaran belum dapat
mmgew:zpj:an keterampilan membaca puisi secara oplimal,

Berdasarkan  hasil analisis  statistik desknipiif dapac  diketahui
bahwa milai ratd-rata {mean) postiest Kelas eksperimen adalah 7822 lebih
tinggi jike dibandingkan dengzn nilai rata-rata {men.uH::-Hitest kelas
kontrol adalah 71,42, Disamping itu juga terdapat hasil analisis statstik
mferensial yaitu up mpotegig vang telah  dilakukan  menggunakan
Independent Sample T-Test posttest dar kEJ.Bw(untml dengan  kelas
ckspenmen. Hazil vang diperoleh menumukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  somaric,  auditory, isual,  inellectial (SAVI)  dapat
memberikan pengaruh vang signifikan terhadap keterampilan membaca
puisi siswa kelas X SMAN 1 Grogel Kedirl tahun pelajaran EUE]U:—IL‘I-.
Terbukti dan hasil statistik inferensial yang menghasilkan nilai © hitung
(4.946:5) = t tabel (2.64%) pada dengan taraf 5% dan derajat kebebasan (df)
) scria niiaﬁigniﬁhmi (2-taled) yaitu 0,001 < 0,05, dan hal terscbut
menandakan bahwa terdapar pengaruh vang signifikan dari penerapan
muode! pembelajaran somaric, auditory, visual, intellectial (SAV) terhadap
i-:eterm'aélan membaca puisi,

Penelitian i mwnunjukkan bahwa model pembelajaran sommoic
aaditowyy visual, intellectial (SAV]) efektif diterapkan dalam pembelajaran
membaca  puisi sehingea dapat menjadi aliermatil untuk  mengetas
kesulitan belajar siswa, Kebaruan penelitian ini terletak pada perbandingan
lamgsung pengaruh model SAV] dan model vesiad, ey binestherne
(VAK) terhadap keterampilan membaca puisi. Penelition sebelummnya
hanva mengkaji satu maodel pembelajaran dengan membandingkan proses
pembelajaran  konvensional. Selain hal tersebutl juga penelitian ind
mengkaji keterampilan membaca pwsi yang dapat dikatakan masih belum
banyak vang meneliti ﬁu’mnm menggunakan model pembelyaran yvang
digunakan peneliti.  Hasil  penelitian menunjukkan  babwa  model
pembelajaran somotic, aeditory, viswal, tellectsal (SAVD berpengarul
signifikan dan  lebih  efekif dibandinckan model  eisuad  aoadivory
kimesthetic {VAK), schingga dapat memjadi tesmuan  penting seria




menamball  pengetahuan, wawasan, dan  referensi  mengenai el
pembelajaran vang sesuai untuk meningkatkan keterampilan membaca

puisi siswa,




BAR W
PENUTUP

Bab ini bensi simpulan dari penelitian yang telah dilakukan, Hal
terschut sehagai jawaban atas rumusan masalal penclitian. Selain itu juza
akan diuraikan terkast implikasi dan temuan pemelifian sera saran vang
dapat  dijadikon  bahan pertimbangan  bagi  pihak-pihak terkait  dan
penelitian selanjutmya.

A. Simpulan

Berdasarkan  hasil analisis data serta pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
penclitian ini sehagai berikut.
|. Keierampilan membaca puisi fanpa model pembelajaran sometic,

auditory, visuaf, inteflectnal {SAVI) pada siswa kelas X-4 SMAN |
Grogaol Ei:dﬁ dinvatakan belum optimal, Hal tersebut dapat terbukt
dari  hasil mnila mta-rata yang  diperoleh  kurang dan Kriteria
Ketuntasan Minimal { KKM) T5xaitu 71,42
1, Keterampilan membaca puisi dengan model pembelajaran somric,
auditory, visual, imtellecrial {SAV]) pada siswa kelas X-1 SMAN |
Cirogol EE'" dinyatakan telah optimal, Hal tersebut dapat terbukt
dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh sudah memenuhi dari Kriteria
tasan Minmmal {KKM) 73 vamu 78,22
3, Terdapat pengaruh model pembelajaran sewmaiic, aeditory, wsoal,
intelieciual (SAVI) terhadap Icn:tcﬁpilan membaca puisi siswa kelas
X SMAN | Grogol Kedin. Hal ﬁebm dapat verbukti dari hasil uji
t-test wang diperoleh dari mlan rata-rata postest Kelas kontrol dan
kelas Ehin'm dengan nilai signifikasi (J-ailed) yaiw 0,001 < 0,08
dan lasil t hitung {4.965) = i&el [2.648) dengan araf 3% dan derajat
kebebasan (di) 70 sehingga menunjukkan bahwa terdapal perbedaan
yang signil‘% dari dma posmest kKelas konrol ﬁgm kelas
eksperimen. Oleh karens itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan

Ha ditetimma.




B. Implikasi

Berdasarkan temian hasil penelitian %1 dikemuk akan balwa
penelitian pengeunaan model  pembelajaran .mmra‘r:. ertecitony,  wistnl,
imtellectaal {SAV]) merupakan sebuah solusi yang dapat digunakan guru
sebagai alternatif pembelajaran yang efektf dalam meningkatkan
kKeterampilan membaca puisi. Kegiatan pembelajaman yang memadukan
unsur sewiaiic, audrary, viswad, dan foreflectmo! memungkinkan siswa
memperoleh  pengalaman  belajar yang lebih kaya sehingga mampu
menmngkatkan pemahaman erhadep unsur-unsur puaisi serta kuahies
penampilan  saat membaca  puisi. Hal  tersebmt  berdampak pada
meningkatnya kemampuan siswa dalam menampilkan intonasi, artikulasi,
tempo. ekspresi. penghayatan. dan kepercayaan dirl saat membacakan
puisi. Pembelajaran membaca puisi tidak lagi hanya berfokus pada
penyampalan teorl, tetapl dapat L hkan pada kegiatan vang lebih akuf,
krcatif, dan berpusat pada siswa. Dengan denukian pembelajaran sastra
menjadi lebih menarik dan mampe mencipiakan suasana belajar vang
mendukung perkembangan kemampuan apresiasi dan ckspresi sastra
S1SWA.

Selain implikasi yvang telah divraikan, penelitian ini juga memiliki
beberapa keterbatasan vang perlu diperhatikan. Penelitian ini memuntut
pengelelaan wakiu vang lebih optimal selama pelaksansan pembe lajaran
dan pengambilan data. Dan hal fersebut schingga mengharuskan
melakukan pengatran jadwal pembelajaran dan pengambilan dat secara
cermat agar peserta didik memperoich kesempatan dalam mengikuti
seluruh rangkaian kegiaton pembelajaran. Selain o jugs penelitian ini
misih memiliki keterbatasan vang hanva berfokus pada Reierwilm
membaca puisi. Penelitan |lamutan dapat memperduss kapan dengan
menerapkan model pembelajaran somafic, amditory, viseal, fnteflectual
(SAV]) paca heieraﬁilm berbahaga vang lannya, seperti berbicara aran
menulis. Sefain i juga dapat ditambahkan vanabel lain. seperti motivasi

belajar atay minat siswa. Dengan demikan akan dapm menghasilkan




terrivai penelitian vang lebih menvelurub dan memberikan danpak yang
lebily luas bagi pengembangan dlinu pendidikan bahasa.
. Saran
Berdosarkan hasil simpulan serta implikasi dar hasil penelitian,
maka peneliti mengajukan beberapa saran schagai berikut.
|. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk menerapkan model pembelajaran
Fomatic, auditory, viskal, intellectual (SAYID) scbagai salah satu
alternatil dnw pembelajaran  membaca puisi. Model ini dapat
membantu - meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam  proses
pembelajaran melalui  aktivitas vang  melibatkan  penglihatan,
pendengaran, dan gerakan, tetapi jugn siswa melakukan kegiatan
berpikir dan menganzlizis. Kegiatan pembelajaran tersebur sesuai
Jengan  selurubl gava belajar siswa sehimggs  akan  mendokung
pembelajaran secara optimal,
2. Bagi Peserta Didik
Siswa  hendaknya lebilh akiif % percayva dirl sehingga
pengalaman  belajar yang  diperolel mdak  hanva  meningkatkan
keterampilan berbahasa. etapi juga mengembangkan Kemampuan
berpikir kntis. kreativitas, serta keberanmian dalam mengekspresikan
pendap:u dalam kegiatan pembelsjaran,
1. Bagi Peneliti Lain
Peneliti selanjuinya disarankan uniuk melakukan penelitian
mengenal penetapan model pembelajaran SAVI pada materi, jenjang
pendidikan, atau kondisi peserta didik yvang berbeda guna memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas model tersebut
Peneliti  juga menyarankan untuk pengelolasn  waktu selama
pelaksanaan  pembelajgran  dan  pengambilan  data agar  dapat
berlangsung secara lebih optimal.
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